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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul: “PENGARUH PERGAULAN REMAJA MUSLIM 

DENGAN REMAJA NON-MUSLIM TERHADAP SIKAP KEAGAMAAN 

REMAJA MUSLIM DESA MOMPANG KECAMATAN 

PADANGSIDIMPUAN ANGKOLA JULU”. Adapun masalah yang muncul dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana keadaan pergaulan remaja muslim dengan remaja non-

muslim di desa Mompang, bagaimana sikap keagamaan remaja muslim desa 

Mompang dan apakah ada pengaruh pergaulan remaja muslim dengan remaja non-

muslim terhadap sikap keagamaan remaja muslim Desa Mompang Kecamatan 

Padangsidimpuan Angkola Julu. 

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah ingin 

mengetahui bagaiamana keadaan pergaulan remaja muslim dengan remaja non-

muslim Desa Mompang, ingin mengetahui bagaimana kondisi sikap keagamaan 

remaja muslim Desa Mompang, dan ingin mengetahui pengaruh pergaulan remaja 

muslim dengan remaja non-muslim terhadap sikap keagamaan remaja muslim Desa 

Mompang Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu.  

Untuk menelaah permasalahan di atas penulis mengolah data dan 

menganalisis data dengan teknik editing data, reduksi data, tabulasi data, deskripsi 

data dan penarikan kesimpulan. Untuk mengetahui pengaruh pergaulan remaja 

muslim dengan remaja non-muslim terhadap sikap keagamaan remaja muslim Desa 

Mompang Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu digunakan rumus korelasi 

product moment. 

Berdasarkan penelitian di atas, maka diperoleh hasil bahwa pergaulan remaja 

muslim dengan remaja non-muslim Desa Mompang Kecamatan Padangsidimpuan 

Angkola Julu tergolong sangat kuat. Kondisi sikap keagamaan remaja-remaja muslim 

Desa Mompang Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu berada pada kategori 

kuat. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pergaulan remaja muslim 

dengan remaja non-muslim terhadap sikap keagamaan remaja muslim Desa 

Mompang Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu pada taraf signifikansi 5 %. 

Dimana ditemukan r hitung sebesar 0,29 lebih kecil dari pada r table yaitu sebesar 

0,404. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial. Ia tidak dapat hidup sendirian tanpa adanya 

orang lain. Bayi yang baru lahir umpamanya ia tidak akan bertahan hidup lebih 

lama tanpa adanya orang lain yang  merawat dan mengurusinya. Demikian juga 

tatkala dewasa, ia tetap membutuhkan orang lain, seperti teman bermain dan 

bergaul.  

Dalam teori sosiologi disebutkan bahwa manusia sebagai makhluk sosial, 

sebagaimana  yang dikemukakan oleh W.A Gerungan sebagai berikut:  

 “Segi utama lain yang perlu diperhatikan ialah bahwa manusia secara hakiki    

merupakan makhluk sosial. Sejak ia dilahirkan ia membutuhkan orang-orang 

lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologisnya. Seperti makan, 

minum, pakaian  dan lain sebagainya. Apabila ia sudah mulai bergaul dengan  

kawan-kawan sebaya ia pun tidak lagi banyak menerima kontak sosial, ia 

juga dapat memberi kontak sosial. Ia mulai mengerti bahwa di dalam 

kelompok sepermainannya  terdapat peraturan-peraturan tertentu, norma-

norma sosial yang hendak ia patuhi dengan rela juga melanjutkan hubungan 

dengan kelompok tersebut secara lancar. Ia pun turut membentuk norma-

norma pergaulan tertentu yang sesuai bagi interaksi kelompok” 1 

 

 

Dalam bergaul dengan masyarakat sekitarnya, seseorang  akan menemukan 

banyak pengalaman. Hal itu sangat berguna bagi perkembangan dirinya, terutama 

bagi perkembangan rohaninya. Ini merupakan bagian integral dalam hidup 

manusia. Campbell sebagaimana dikutip oleh Dadang Suparman   menyebutkan 

sebagai berikut: 

 
1W.A. Gerungan. Psikologi Sosial, ( Bandung : Eresco, 1998), hlm. 24 



 “Hidup bermasyarakat adalah bagian integral karakteristik dalam kehidupan 

manusia. Kita tidak dapat membayangkan bagaimana jika manusia tidak 

bermasyarakat. Sebab sesungguhnya individu-individu tidak dapat hidup 

dalam keterpencilan sama sekali selama-lamanya karena manusia itu adalah 

mahluk sosial. Manusia membutuhkan satu sama lain untuk bertahan hidup 

dan untuk hidup sebagai manusia.” 2  

 

Men S.Freud  mengatakan, sebagaimana dikutip Dadang Suparman bahwa 

dengan bergaul akan mengembangkan super ego manusia. Itu dibentuk sejak 

manusia berumur 5-6 tahun. Hal ini akan berlangsung terus menerus selama ia 

hidup. Super ego yang terdiri dari hati nurani, norma-norma dan cita-cita peribadi 

tidak mungkin terbentuk dan berkembang tanpa manusia itu bergaul dengan 

manusia lainnya.3  

Dengan bergaul manusia akan saling mengenal satu sama lain, antar satu 

suku dengan suku yang lain. Dalam pergaulan tersebut tentunya manusia harus 

tetap berpegang teguh terhadap aturan al-Qur’an dan sunnah agar ia selamat di 

dunia dan akhirat. Hal ini dijelaskan Allah SWT swt  dalam al-Qur’an surah al 

Hujurat ayat 13 sebagai berikut. 

                                                   

                     

Artinya: ”Wahai manusia sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang    

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

 
2Dadang Suparman. Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Penelitian Instruktural, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), hlm. 136 
3Loc. Cit. 



mengenal.sungguh yang paling mulia di antara di sisi Allah SWT ialah 

orang yang paling bertakwa,sungguh, Allah SWT maha mengetahui, 

maha teliti”4 
 

Ayat tersebut menjelaskan tentang salah satu hikmah dari penciptaan 

manusia dari jenis yang berbeda yaitu laki-laki dan perempuan dan diciptakan 

bersuku –suku supaya saling kenal mengenal. Alat untuk saling kenal  itu ialah 

hanya dengan jalan bergaul dan bermasyarakat. Jadi jelaslah bahwa manusia 

adalah mahluk yang membutuhkan pergaulan.  

Dalam sebuah masyarakat terdapat berbagai adat, suku, ras, budaya dan 

agama. Dari segi manusianya dapat dibedakan berdasarkan jenis kelamin yaitu 

laki-laki dan perempuan. Dari segi usia dibagi kepada empat yaitu anak- anak, 

remaja, orang tua (orang dewasa) dan lansia atau lanjut usia. Masih banyak 

variasi manusia dalam masyarakat jika dilihat dari sudut yang lain, seperti dari 

kedudukan dan pekerjaannya.  

Ada kalanya dalam sebuah masyarakat hanya terdiri dari suku yang 

homogen atau satu suku dan satu agama. Namun sebuah masyarakat dapat terdiri 

dari berbagai suku, agama dan budayanya yang heterogen. Hal ini seperti 

masyarakat yang ada diperkotaan.  

Heterogenitas dalam sebuah masyarakat adalah satu hal yang tidak dapat 

dihindari, sebagaimana yang Allah SWT firmankan dalam surah al- Hujarat yang 

telah disebutkan di atas.   

 
4Qur’an Surah Al-Hujurat: 13. Departeman Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya 

(Bandung: Syamil Cipta Media, 2005), hlm. 517 



Saling mengenal antara satu dengan lainnya, baik itu agama samawi atau 

agama ardi sepatutnya tetap terjalin. Dalam bergaul, perbedaan itu hendaklah 

dijadikan sebagai keindahan bukan sebagai perpecahan. Dalam al-Qur’an surah 

al- Baqoroh ayat 148 Allah SWT berfirman: 

                                                  

           

Artinya: “ Dan setiap ummat memilliki kiblat yang dia menghadap kepadanya 

maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan dimana saja kamu 

berada,  pasti Allah SWT akan mengampunkan kamu semuanya.  

Sesungguhnya Allah SWT maha kuasa atas segala sesuatu.”5 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Islam mengakui adanya keheterogenitasan 

dalam masyarakat yang memiliki orientasi kehidupan sendiri-sendiri. Manusia 

harus menerima kenyataan keragaman budaya dan agama serta memberikan 

toleransi kepada masing-masing komunitas dalam menjalankan ibadahnya.  

Sejarah juga menunjukkan bahwa Islam mengakui adanya pluralitas dalam 

agama dan budayanya. Ketika Nabi Muhammad saw berada di Madinah, beliau 

tidak melegitimasi  agama resmi negara saat itu. Hal itu diteladankan oleh 

Rasulullah saw kepada sahabat termasuk kepada khalifah. Bukti-bukti empiris 

pluralisme terjadi dalam kehidupan sosial, budaya dan politik yang kongkrit di 

Andalusia, Spanyol pada masa pemerintahan Khalifah Umawi. 

 
5Ibid, hlm. 23 



Ketika di Madinah, Rasulullah membuat perjanjian dengan non muslim dan 

seluruh penduduk, termasuk di dalamnya kaum Muhajirin dan Anshor. Hal ini 

yang dijadikan dasar-dasar  toleransi demi terwujudnya perdamaian dan 

kerukunan. Perjanjian tersebut disebut dengan Piagam Madinah. 

Jadi jelaslah bahwa pluralitas agama diakui dalam Islam dan begitu juga 

heterogenitas dalam budaya, ras dan lain sebagainya. Dalam pergaulan Ummat 

Islam harus senantiasa berpegang teguh dengan aturan agama yang diyakininya 

dan bertindak sesuai norma yang berlaku di masyarakat. Hendaklah setiap 

individu muslim  bisa melihat dan memilah hal-hal yang  sesuai dan yang tidak 

sesuai dengan aturan agama dan norma yang berlaku. Jika tidak demikian ada 

kemungkinan akan terbawa arus yang tidak baik dalam pergaulan sehari-hari, 

apalagi pada zaman yang semakin modern seperti sekarang ini. Sikap orang-orang 

disekitar kita dan berbagai faktor sosial lainnya itu dapat mempengaruhi 

keyakinan dan perilaku kegamaan seseorang. Hal ini sebagaimana ungkapan 

Robert H. Thoules dalam buku Pengantar Psikologi Agama bahwa:  “Faktor sosial 

dalam agama terdiri dari berbagai pengaruh tehadap keyakinan dan perilaku 

keagamaan dari pendidikan yang  diterima pada masa kanak-kanak berbagai 

pendidikan dan sikap orang-orang disekitar kita dan berbagai tradisi yang kita 

terima di masa lampau”6 

 
6Robert H. Thoules. Pengantar Psikologi Agama, Terjemah Machnun Usain  Edisi 1, ( 

Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995), hlm.  37 



Realita yang terjadi menunjukkan bahwa telah banyak manusia khususnya 

remaja yang rusak karena pergaulan. Jika dilihat dari segi internalnya maka itu 

kemungkinan besar karena kurangnya kekuatan iman yang membentengi personal 

yang  bersangkutan; seperti kurangnya pemahaman agama, tidak ada kontrol diri 

yang bagus, mudahnya terpengaruh lingkungan dan sebagainya.   

Hal ini menjadi perhatian bagi penulis, di desa Mompang Kecamatan 

Padangsidimpuan Angkola Julu, yang masyarakatnya heterogen dari segi agama  

yaitu agama Islam, Kristen dan Appentis.  Antara masyarakat yang beragama 

Islam dan non Islam dalam keseharian terjadi interaksi . 

Dari pengamatan penulis, fakta telah membuktikan bahwa  pergaulan yang 

bebas antara remaja yang muslim dan non muslim telah menimbulkan dampak 

yang negatif. Antara remaja muslim dengan non muslim telah ada segelintir 

remaja muslim yang berteman dekat dan bahkan telah ada yang menikah dengan 

non muslim. Sebagai bukti nyata telah dilihat di lapangan dua orang wanita 

muslim telah menikah dengan laki-laki non muslim.7 Selain itu, pergaulan remaja 

muslim juga masih jauh dari ketentuan syari’at Islam. Oleh sebab itu penulis 

merasa penting hal ini untuk di teliti dengan mengangkat judul “PENGARUH 

PERGAULAN REMAJA MUSLIM DENGAN NON MUSLIM TERHADAP SIKAP 

KEAGAMAAN REMAJA MUSLIM  DESA MOMPANG KECAMATAN 

PADANGSIDIMPUAN ANGKOLA JULU”.  

 
7Bapak Sakirun. Sekretaris Desapada.Wawancara pada tanggal 25 Afril 2011 di Desa 

Mompang.  



Penulis menganggap penelitian ini sangat perlu dilakukan agar dampak 

negatif dari pergaulan antara remaja muslim dan yang non muslim dapat dihindari 

dengan tetap memperhatikan sisi kerukunan antar umat beragama. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah penelitian ini berkenaan dengan (1) pergaulan (2) keagamaan remaja. 

Pergaulan terdiri dari:8 

1. Kehidupan berteman (bersahabat) 

2. Kehidupan bermasyarakat 

3. Perihal bergaul. 

 

Keagamaan seseorang di antaranya:9 

1. Pengamalan ibadah rutin 

2. Langkah-langkah untuk mendalami ajaran agama  

3. Partisipasi pada upacara sosial keagamaan 

4. Berpartisipasi pada kegiatan sosial 

5. Bantuan dana 

6. Menggantungkan harapan dan berterima kasih kepada Allah 

7. Kesadaran hukum 

8. Etika sosial, makan dan pakaian. 

 

 

C. Defenisi Operasional Variabel  

Untuk menyamakan persepsi terhadap permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini, maka perlu diberikan defenisi operasional variabel sebagai berikut:  

 
8Penyusun Kamus  Pusat Bahasa, Kamus Besar  Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai  Pustaka, 

2001), hlm. 339 
9Baharuddin. Kehidupan Keagamaan Mahasiswa STAIN Padangsidimpuan: Laporan Hasil 

Penelitian, (Padangsidimpuan: STAIN  Padangsidimpuan,  2006), hlm. 20-21 



1. Pergaulan adalah perihal bergaul, hidup berteman dan kehidupan 

bermasyarakat.10 Adapun yang dimaksudkan bergaul dalam penelitian ini 

adalah hubungan pertemanan remaja muslim dengan non muslim dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

2. Muslim adalah orang yang telah memeluk agama Islam.11Yang dalam 

penelitian ini dimaksudkan adalah para remaja yang beragama Islam. 

3. Non muslim adalah orang yang beragama di luar agama Islam, seperti 

Yahudi dan Nasrani (Kristen). Dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

masyarakat remaja yang ada di Desa Mompang yang beragama Kristen 

dan Advent. 

4. Keagamaan adalah yang berhubungan dengan agama12. Dalam penelitian 

ini keagamaan diartikan sebagai sikap keagamaan remaja muslim Desa 

Mompang melalui pengamalan keagamaan. 

5. Remaja adalah manusia yang berusia 11-24 tahun dan belum menikah 

(menurut pedoman umum untuk remaja Indonesia )13. Dalam penelitian ini 

remaja adalah remaja muslim dan Non muslim yang berada di Desa 

Mompang Angkola Julu. 

 

 

 
10Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Loc.Cit. 
11Fahruddin Hs. Ensiklopedi Al- Qur’an,  jilid 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 190 
12Ibid., hlm, 12 
13Sunarto dan Agung Hartono. Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta:Rineka Cipta, 2002), 

hlm. 56 



D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pergaulan remaja muslim dengan remaja non muslim di Desa 

Mompang?  

2. Bagaimana sikap keagamaan remaja muslim di Desa Mompang? 

3. Apakah pergaulan remaja muslim dengan remaja Non muslim memberikan 

pengaruh terhadap sikap keagamaan remaja muslim? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran empiris tentang:  

1. Pergaulan remaja muslim dengan remaja Non muslim di Desa Mompang. 

2. Sikap keagamaan remaja muslim di Desa Mompang. 

3. Pengaruh pergaulan remaja muslim dengan Non muslim terhadap sikap 

keagamaan remaja muslim. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan berguna secara teoritis dan praktis kepada 

berbagai pihak:  

1. Informasi yang diperoleh dapat dipergunakan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan yang ada. 

2. Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti tentang pengaruh pergaulan 

dengan Non muslim terhadap sikap keagamaan remaja di Desa Mompang. 



3. Sebagai bahan masukan bagi para remaja muslim di Desa Mompang pada 

khususnya dan seluruh remaja muslim di dunia pada umumnya dalam 

kontrol pergaulan. 

4. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan seluruh masyarakat muslim 

Desa Mompang terutama bagi orang tua agar dapat mengontrol pergaulan 

anak, ke arah yang lebih baik. 

5. Memenuhi Syarat- Syarat dan melengkapi tugas- tugas untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan Islam pada Jurusan Tarbiyah Sekolah tinggi 

Agama Islam Negeri ( STAIN) Padangsidimpuan.  

 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan dalam  penelitian ini, peneliti membagi 

pembahasan kedalam lima bab yaitu:  

Bab pertama, bagian pendahuluan. Bagian ini meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian defenisi operasional variable dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua yaitu, landasan teori yang membahas tentang pengertian 

pergaulan, konsep pergaulan dalam Islam, pengertian remaja, karakteristik 

keagamaan remaja, faktor- faktor yang mempengaruhi keagamaan remaja, 

pemikiran dan hipotesis. 



Bab ketiga yaitu, metodologi penelitian yang meliputi lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrument 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab keempat berisikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

deskripsi data (Keadaan pergaulan remaja muslim dengan remaja non muslim, 

Keadaan Keagamaan remaja muslim, Hubungan pergaulan remaja muslim dengan 

remaja non muslim dengan keadaan keagamaan remaja muslim, pengujian 

hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab kelima yaitu, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pergaulan Muslim dengan Non-muslim 

1. Pengertian Pergaulan  

Secara etimologi pergaulan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan dengan perihal bergaul, hidup berteman dalam kehidupan 

bermasyarakat.14 Pergaulan hidup manusia yang merupakan bentuk umum proses 

sosial juga merupakan syarat utama terjadinya aktifitas sosial. Interaksi sosial itu 

sendiri dimulai sejak dua orang bertemu, ada kalanya mereka saling menegur, 

berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin saling berkelahi.15 

Interaksi tersebutlah yang merupakan salah satu ciri manusia sebagai makhluk 

sosial. 

Secara lebih terperinci pergaulan dapat diartikan sebagai interaksi dengan 

dunia sekitar, cara apa, dengan siapa, dimana, lewat media apa, dan kapan.16 

Dengan kata lain kedua pengertian tersebut dipahami bahwa bergaul sama halnya 

dengan bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial memang manusia tidak bisa 

dihindarkan dari bergaul dengan dunia sekitarnya, atau dari kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini senada dengan defenisi masyarakat  yang diberikan oleh 

WJS  Poerwadarminto yakni: “ pergaulan hidup manusia, sehimpunan orang yang 

 
14Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2001), hlm.339 
15 Soejono Soekamto. Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 

hlm. 67 
16http://p3r 945. blog spot. Com/ 2008/07 pergaulan bebas htm /diakses 13/12/2010 

http://p3r/


hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan- ikatan  antara aturan yang 

tertentu”.17 

Masyarakat terbentuk dari banyak orang yang adakalanya terdiri dari 

orang- orang yang beragama, suku dan ras yang sama (homogen). Namun adakala 

juga terdiri dari agama, suku dan ras yang heterogen. Hal ini merupakan suatu 

keniscayaan (sunnah Allah SWT) yang tidak bisa dipungkiri karena dengan 

adanya perbedaanlah keindahan akan terwujud. Dengan perbedaan pula bisa 

saling kenal satu sama lain. Sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Q.S Al- 

Hujarat ayat 13, yang berbunyi sebagai berikut: 

                                       

                   

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah SWT ialah orang 

yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah SWT Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal.”18 

 

Perbedaan bisa dijadikan sebagai motivasi untuk jadi lebih baik. Dengan 

adanya perbedaan agama dapat menciptakan yang lebih baik melalui sikap 

toleransi dan meningkatkan ibadah. Dengan perbedaan suku dan ras dijadikan 

sebagai motivasi untuk mensyukuri nikmat yang telah diberikan Allah SWT 

 
17Hartomo & Arnicun Aziz. Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 88 
18Qur’an Surah Al-Hujurat: 13. Departeman Agama RI,  Al- Qur’an Dan Terjemahannya 

(Bandung: Syamil Cipta Media, 2005), hlm. 517 



sekalipun manusia terlahir tidak sesempurna orang lain atau tidak sesuai dengan 

suku yang kita anggap lebih baik. 

 

2.  Konsep Islam Tentang Pergaulan 

Islam agama yang sempurna (syamil). Dalam ajaran Islam terdapat aturan 

seluruh aspek kehidupan. Mulai dari aktivitas terkecil seperti bangun tidur 

sampai aktivitas yang terbesar seperti naik haji  ke bait Allah SWT. Begitu juga 

halnya dengan bergaul atau berinteraksi dengan dunia luar. Baik itu dengan 

manusia, hewan, tumbuhan dan benda-benda di sekitarnya. 

Secara garis besar konsep pergaulan dalam Islam dibagi kepada dua, 

yaitu pergaulah dengan Allah SWT (habalum min Allah SWT) dan pergaulan 

dengan sesama manusia (habalumminannas). Dalam hubungan sesama manusia 

Islam menganjurkan untuk menjalin hubungan yang baik dan harmonis. Karena 

dengan baiknya hubungan antar manusia dalam sebuah masyarakat akan 

menghasilkan masyarakat yang kuat dan sejahtera. Adapun hubungan antar 

manusia yang zhalim akan menghasilkan masyarakat yang lemah dan rapuh. Hal 

senada diungkapkan oleh Yusuf bahwa; “Sistem hubungan antar manusia, sangat 

mempengaruhi keadaan suatu masyarakat. Sistem hubungan yang positif, yang 

baik atau ihsan, akan membuahkan masyarakat yang kuat dan sejahtera. 

Sebaliknya sistem hubungan yang zalim akan membuahkan masyarakat yang 

lemah dan rapuh” 19 

 
19Yusuf. Menjaga Nama Islam, (Bandung: Pustaka, 1986), hlm. 41 



Dalam pergaulan dengan sesama manusia dianjurkan agar tidak 

menyalahi aturan Allah SWT, seperti  mematuhi orang tua, guru dan teman yang 

tidak termasuk dalam hal maksiat. Dalam hadist Rasulullah SAW disebutkan: 

بن و ا لمثنى  قا ل حد ثتا محمد بن جعفر حد ثنا شعبه عن ر  حد ثتا محمد بن ا لمثى و ا بن بشا ر و اللفظ لا

بيه عن سعد بن عبيد ة عن ابى ا لرحمن عن على ان ر سو ل ا لله صلى ا لله عليه و سلم بعث جيشا و امر  

اد خلو ا ها فا راد نا س ان يد خلو ها و قا ل  ا لاخرون :ا نا قد فرو تا    :فا وقد نا را و قا ل   .عليهم رجلا

نها  فذكر ذ لك لر سول الله صلى ا لله عليه و سلم فقا ل للذين ار ادوا ان يد خلوها "لو د خلتمو ها لم تز م

الو فيها الى يو م ا لقيا  مه"  و قا ل للا خر يت قو لا حسنا و قال " لا طا عة فى معصية ا لله انما ا لطا عة  

  20فى ا لمعروف"

Artinya: “ Menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Musanna dan ibnu Basar 

dan lapasnya bagi ibnu Al- Musnn  berkata ia telah menceritakan kepada 

kami Muhasmm ibnu Ja’par, telah menceritakan kepada kami Sukbah 

dari Rabiah dari Saat bin Ubaidah dari abi Rahman dari Ali bahwasanya 

Rasulullah saw mengutus beberapa tentara dan menyuruh kepada mereka 

seorang laki- laki maka ia menyalakan  api dan ia berkata masuki 

kalianlah api itu, maka manusia bermaksud memasukinya dan sebagian 

yang lain berkata sesungguhnya kami menghindari darinya maka 

Rasulullah saw mengingatkan dan berkata bagi orang yang ingin 

memasukinya,kalau kalian memasukinya kalian akan senang tiada 

didalamnya sampai hari kiamat dan ia mengatakan kepada yang lain 

dengan perkataan baik dan ia berkata: Tidak ada ketaatan yang maksiat 

kepada Allah SWT, sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam hal 

kebaikan.” 

 

Dalam kehidupan sehari-hari sering dilupakan hadis tersebut. Sebahagian 

orang sering lebih mengutamakan mematuhi keinginan atau mengabaikan Allah 

SWT. Bisa melihat pergaulan pemuda- pemudi saat ini, sudah banyak yang tidak 

mengindahkan syariat Islam; seperti bebasnya hubungan laki-laki yang bukan 

 
20Imam Abi Al- Husain Muslim bin Al- Hajjaj. Shahih Muslim, Juz 3, (Beirut: Dar Al- 

Khutub Al- Alamiyah, 1992), hlm.1469 



muhrim, memakai busana yang tidak sesuai syariat dan tidak adanya kesadaran 

akan adanya tanggung jawab sebagai agen perubah. 

Selanjutnya dalam pergaulan, seorang muslim hendaklah senantiasa 

mengindahkan syari’at Islam. Memperhatikan adab bertetangga, bertoleransi, 

menjaga hubungan atau menjalin tali silaturrahim dengan baik dan benar. Hal ini 

senada dengan hadis Nabi yang berbunyi sebagai berikut: 

عن ا بى هر يره: عن رسول الله صلى عليه و سلم قا ل من كا ن يؤ من با الله وا ليوم الاخر فليقل  خيرا او  

ا ليو م الاخر   ليصمت و من كا ن يؤ من با لله وا ليوم ا لا خر فليكرم جا ره و مت كا ن يؤ من با لله و 

 قليكرم ضيفه

Artinya:Bersumber dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda: 

Barang    siapa  beriman kepada Allah SWT dan hari kiamat maka 

hendaklah ia berbicara yang baik atau diam. Barang siapa beriman 

kepada Allah SWT dan hari kiamat maka hendaklah ia memuliakan 

tetangganya. Barang siapa yang beriman kepada Allah SWT dan hari 

kiamat  maka hendaklah dia memuliakan tamunya.21 

  

Berbuat baik terhadap tetangga merupakan satu hal yang harus 

diperhatikan. Karena itu merupakan satu kewajiban dan keimanan kepada Allah 

SWT dan hari akhirat. Berbuat baik dalam hal ini tidaklah mesti dengan hal-hal 

yang besar, seperti memberikan uang sekian juta rupiah. Akan tetapi dalam hal 

kecil saja sudah dinilai sebagai ibadah kalau tulus dan ikhlas dalam 

mengerjakannya, seperti senyum dan berkata- kata yang baik. 

Dalam buku Muslimah Ideal Muhammad Ali al-Hasbi menyebutkan 

sebagai berikut: 

 
21Adib Bisri Musthafa. Tarjamah Shahih Muslim Jil 1, (Semarang: Asy- Syifa, 1992), hlm. 58 



”Wanita muslimah yang benar-benar memahami ajaran agamanya tidak 

pernah berpikir bahwa ia tidak perlu melakukan hal-hal kecil bagi 

tetangganya, ia memberikan bantuan apapun yang dapat ia lakukan, tidak 

masalah seberapa remehnya hal tersebut. Ia tidak segan untuk melakukan hal 

kecil apapun yang dapat di lakukannya untuk tetangga, ia juga tidak ingin 

pamer dengan hal-hal yang ia lakukan ia juga tidak menahan sesuatu yang 

hendak ia berikan kepada tetangga karena ia berpikir akan menunggu saja 

hingga dirasa cukup ( lebih banyak) untuk diberikan. Sikap seperti itu 

menyiksa dirinya dan tetangganya, karena dengan menunggu sesuatu yang 

mungkin tidak akan pernah datang, ia menyia-nyiakan peluang untuk 

melakukan kebaikan.”22 

 

Selain itu Islam juga menganjurkan untuk saling menyayangi dan 

mencintai sesamanya dalam kehidupan ini, khususnya terhadap saudara sesama 

muslim. Adapun terhadap non muslim kita harus bersikap tegas. Dalam QS Al-

Fath : 29 Allah SWT berfirman:  

 

                                                         

                                                  

                                           

                                          

 

Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah SWT dan orang-orang yang 

bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 

berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku' dan sujud 

mencari karunia Allah SWT dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka 

tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 

mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti 

tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan 

tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di atas 

 
22Muhammad Ali Al-Hasyimi. Muslimah Ideal: Pribadi Islami Dalam Al- Qur’an & As-

Sunnah diterjemahkan oleh.: Fungky Kusnaedi Timur, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000). hlm. 327- 
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pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 

karena Allah SWT hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 

(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah SWT menjanjikan 

kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di 

antara mereka ampunan dan pahala yang besar.”23   

 
 

Seorang muslim harus mencintai saudaranya karena Allah SWT, tanpa 

memandang suku ras dan usianya. Adapun terhadap yang lebih tua hendaklah 

menghormatinya dan terhadap yang lebih muda hendaklah menyayanginya. Itu 

tidak akan dapat diamalkan kecuali jika memiliki hati yang bersih dan iman yang 

mantap terhadap Allah SWT. Nabi menyebutkan dalam hadisnya:  

حد ثنا جعقر بن بر قا ن عن يز يد بن الاصم . عن ابى هريره,  حد ثنا عمرو الناقد. حد ثنا كثير بن  هشام.  

قال: قال رسول الله صلى عليه وسلم "ان الله لاينظر الى صوركم واموالكم ولكن ينظر الى قلو بكم واعما 

 24لكم" 

Artinya: menceritakan akan kami Umar dan Nakod, menceritakan akan kami 

Katsir ibn Hisyam menceritakan akan kami Ja’far ibn Burqan dari Bazid 

ibn al- Asam. Dari Abi Hurairah telah berkata ia: bersabda Rasulullah 

SAW “ sesungguhnya Allah SWT tidak memandang kepada gambarmu 

dan hartamu akan tetapi Allah SWT memandang kepada hatimu dan 

‘amalmu” 
  

Selanjutnya dalam bergaul juga dilarang untuk memutuskan tali 

silaturrahim. Orang yang memutuskan tali silaturrahmi diancam oleh Allah SWT 

dengan balasan tidak  akan memasuki surga-Nya. Hal ini dijelaskan dalam hadis 

Rasulullah SAW sebagai berikut: 

 

 
23Departeman Agama RI.Op.Cit., hlm.517 
24Imam Abi Al- Husain Muslim bin Al- Hajjaj. Shahih Muslim Juz 4. Op.Cit.,hlm. 1987 



عبد ا لله بن محمد بن ا سما ءا لضبعى حد تنا جو ير يه عن ما لك عن ا لز هر ى ان محمد جبير    حد ثنى

ل ا لجنه قا طع ر حم ا لله عليه و سلم قا ل " لا يد خ  بن مطعم ا خبره ان ا باه احبره ان رسو ل الله صلى

"25 

 

Artinya: “Menceritakan akan kami Abdullah ibn Muhammad ibn Asma’ ad 

Dobi’i menceritakan akan kami Juwairiyah dari Malik dari al- Zuhri 

bahwasanya Muhammad Jabir ibn Mut’am mengabarkan bahwa  

ayahnya menceritakan kepadanya bahwasanya Rasulullah saw 

mengatakan: "Tidak masuk sorga orang yang memutuskan tali 

silaturrahmi". 

 

 

Seorang muslim yang baik dalam kesehariannya juga harus selamat orang 

lain dari tangan dan lidahnya. Ini merupakan seutama-utama orang muslim. 

Sebagaimana hadis Nabi yang menyebutkan sebagai berikut:  

 ا لقعقاع عن ابي صا لح ابى هر يره قال: قا ل رسو لله صلى  جلا عـن د ثنا قتيبه ا خبرنا الليت عن ابن عح

لله عليه و سلم : ا لمسلم من سلم المسلمو ن من لسا نه ويد ه وا لمؤ مت مت ا منه النا س على دما ئهم و ا  

ت   موالهم " و يروى عن النبي صلى عليه و سلم : " ا ته سل اى المسلمين  افضل  قا ل: من سلم ا لمسلمو

 من لسا نه و يد "

Artinya:” Qutaibah menceritakan kepada kami, Al- Laits memberitahukan 

kepada kami dari Ilmu Ajlan dari Al-Qa’ Qa’ dari Abu Sholih dari Abu 

Huroirah berkata: Rasulullah saw bersabda: Orang muslim adalah orang 

yang orang–orang muslim yang lain aman dari kejelekan mulut dan 

perbuatannya, dan orang mukmin adalah orang yang orang-orang lain 

aman dari  kejelekannya atas darah dan harta mereka.” Diriwayatkan 

dari Nabi (beliau ditanya siapa orang muslim yang paling utama?Beliau 

bersabda: “orang yang orang-orang muslim yang lain aman dari 

kejelekan mulut dan perbuatannya. 26 

Selanjutnya, secara umum dalam hadis lain disebutkan bahwa dalam 

bergaul hendaklah seorang muslim memperhatikan hal-hal yang tidak sesuai 

 
25Ibid., hlm. 1981 
26Moh Zuhri, Dkk. Terjemah Sunan At- Tirmidzi  jilid 4, (Semarang: As-Syifa, 1992), hlm. 
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dengan syariat dengan menjauhinya. Hal ini diungkapkan oleh Muthafa al- 

Adawi dalm buku Fikih Akhlaknya. Diantara hadisnya adalah sebagai berikut: 

حد ثنى محمد بن حا تم بن ميمو ن حد ثنا ابن مهد ى عن معوا و به بن صا لح عن عبد ا لر حمن بن جبير 

بن نفير عن ابيه عن ا لنوا س بن سمعا ن الا نصا رى فا ل ساءلت  لسو ل ا لله صلى ا لله عليه و سلم عن ا 

  27صد رك ,و كر هت ان يطلع عليه ا لناس لخلق .وا لا ثم ما حا ك فير حسن ا لبر و الا ثم؟ فقا ل " ا لب

Artinya: “Menceritakan kepadaku Muhammad ibn Haim ibn Maimun 

menceritakan akan kami ibn Mahdi dari Mu’awiyah ibn Shalih dari 

Abdu al- Rahman ibn Jabir ibn Naqir dari ayahnya dari al- Nuwas ibn 

Sam’an al- Anshari telah berkata ia aku bertanya kepada Rasulullah saw 

dari al- Bir dan al- Alam telah berkata ia, kebaikan itu adalah kebagusan 

aklak, dan dosa adalah sesuatu yang terbersit dalam hati dan kita tidak 

suka diketahui orang lain”. 

 

 

حد ثنا ز كرياء عن شعبى عن التعمان بن بشير قا  –حد ثنا محمد بت عبد ا لله بن نمير ا لهدانى. حد ثتا ا بى  

صبعيه الى اذ    ل : سمعته يقو ل : سمعت رسو ل ا لله صلى الله عليه و سلم يقو ل ) و هوانى ا لنعمان يا

النا س قمن اتقى ا لشبهات   نيه("ان الحلال بين وان الحرام بين  ا و بينهما مثتبها ت لا يعلمهن كثير من 

استيرا ند ينه و عر ضه و من وقع فى الشيهات وقع قى الحرام كا لراعى يرعى حول الحمى يو شك ان ير  

لا وان فى الجسد مضعة اذ صلحت صلح الجسد  تع فيه الا وان لكل ملك حمى الا وان حمى الله محارمه ا

 28كله واذا قسدت فسد الجسد كله الا وهي القلب 

Artinya: ”Menceritakan akan kami Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Namir al- 

Hadani, menceritakan akan kami zakariya dari Sukba dari al- Nukman  

ibn Basyir telah berkata ia: dengarkan akannya dia berkata: saya 

mendengar Rasulullah saw berkata ia “kehalalan telah jelas dan 

keharaman telah jelas. Diantara keduanya terdapat perkara-perkara 

syubhat yang tidak diketahui oleh banyak manusia. Barang siapa yang 

menghindarkan dirinya dari perkara syubhat,maka dia akan terhindar 

dari celaan syariah dan celaan manusia. Barang siapa jatuh para 

perkara- perkara syubhat, maka jatuh pada keharaman, seperti 

pengembala yang mengembalakan hewan ternaknya disekitar tanah  

larangan, kemungkinan besar hewan ternaknya akan memakan 

tumbuhan yang ada ditanah larangan. Ketahuilah setiap penguasa 

memiliki wilayah larangan dan wilayah larangan Allah SWT adalah 

 
27Imam Abi Al- Husain Muslim bin Al-Hajjaj. Shahih Muslim Juz 4.Op.Cit., hlm. 1970 
28Abi Al-Husain Muslim bin Al- Hajjaj. Shahih Muslim Juz 3.Op.Cit., hlm. 1219-1220 



perkara- perkara yang diharamkannya. Ketahuilah dalam setiap jasad 

terdapat daging kempal. jika daging kempal itu baik, maka selurus 

jasad akan baik. Jika daging kempal itu buruk, maka seluruh jasad 

akan rusak. Ketahuilah. Daging kempal itu adalah hati (HR. Bukhari 

dan Muslim)” 

 

Mengingat adanya pluralitas agama, Islam juga memiliki aturan tersendiri 

yang berinteraksi dalam pergaulan terhadap masyarakat non muslim. Sebagai 

agama rahmatan lil alamin, Islam juga mengajarkan agar berlaku baik terhadap 

orang-orang di luar Islam. Kitab suci al-Qur’an menyuruh muslim 

memperlakukan non muslim dengan cara yang baik dan adil. Selain hak dan 

kewajiban ibadah, mereka sama dengan muslim dalam hal hak dan kewajiban 

yang berkenaan dalam kehidupan sosial sebagai warga negara, khususnya dalam 

keadaan aman seperti saat sekarang ini. Allah SWT Swt berfirman dalam surah 

Al-Mumtahanah ayat 8 sebagai berikut:  

                                                       

                  

 
Artinya: "Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu Karena agama dan tidak 

(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil.”29  

 

Adapun dalam hal aqidah maka tidak ada toleransi terhadap non muslim. 

Dalam Islam kemurnian aqidah harus dijaga sebaik-baiknya. Menurut ajaran 

Islam yang berkenaan dengan aqidah harus dilaksanakan sesuai dengan ajaran 

 
29Departeman Agama RI,Op.Cit., hlm. 517 



agama masing-masing. 30 Hal ini ditegaskan Allah SWT dalam al-Qur’an surah 

al-Kafirun sebagai berikut:  

                                                     

                                         

Artinya: ”Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa 

yang kamu sembah. dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 

dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah dan 

kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah, 

untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.”31   

  

Salah satu sebab turun (nuzul) ayat-ayat surah ini adalah bahwa 

beberapa tokoh kaum musrikin, seperti al-Walid bin al-mukhirah, Aswad bin 

Abdul Mutholib, Humaiyah bin Khalaf datang kepada Rasulullah Saw. Mereka 

menawarkan kompromi menyangkut pelaksanaan tuntunan agama. Mereka 

mengusulkan agar Nabi bersama ummatnya memiliki kepercayaan kepada 

mereka, dan merekapun akan mengikuti ajaran Islam. Mereka menyatakan “ kami 

menyembah Tuhanmu hai Muhammad setahun dan kamu juga menyembah tuhan 

kami setahun, kalau agamamu benar, kami mendapatkan keuntungan karena kami 

juga menyembah tuhanmu dan jika kami benar, kamu juga tentu memperoleh 

keuntungan. 32 

 
30M. Daud Ali Dkk. Islam Untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial dan Politik, (Jakarta: Bulan 

Bintang.1988), hlm. 82 
31Departeman Agama RI. Op.Cit., hlm.603 
32M. Quraish Shihab. Tafsir Al- Qur’an  Al- Karim: Tafsir Atas Surat- Surat Pendek  

Berdasarkan Urutan Turunnya  Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hlm. 633 



Mendengar usul tersebut Nabi menjawab dengan tegas “Aku berlindung 

kepada Allah SWT dari tergolong orang-orang yang mempersekutukan Allah 

SWT” Rasulullah SAW menolak usul atau ajakan tersebut karena tidak mungkin 

dan tidak logis terjadi pengetahuan agama-agama.33 Inilah yang menjadi pedoman 

bagi ummat Islam untuk tidak mengikuti ibadah ritual keagamaan di luar agama 

Islam. 

Adapun dalam kehidupan sosial, seorang muslim harus tetap menjalin 

dan menjaga hubungan baik terhadap mereka yang memeluk agama di luar Islam. 

Berikut beberapa perinsip toleransi dalam Islam: 34 

1. Tidak ada paksaan dalam agama karena telas jelas mana yang benar dan mana 

yang salah (Q.S. 2: 256)  

                                             

             

Artinya: ”Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 

telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu 

Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah 

SWT, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 

amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah SWT Maha mendengar 

lagi Maha mengetahui.”35  

 

2. Kebebasan untuk beriman atau tidak beriman (Q.S Al-Kahfi: 29 dan 

Yunus:9). 

 
33 Ibid., hlm. 634 
34M. Daud Ali dkk, Op.Cit., hlm. 80-81 
35Departeman Agama RI. Op.Cit. hlm. 42 



                                                            

                                              

        

 

Artinya: “Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka 

Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 

Barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami 

telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya 

mengepung mereka. dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 

akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 

menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 

istirahat yang paling jelek”.36  

 

                                           

         

Artinya: “Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 

yang di muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu (hendak) memaksa 

manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 

semuanya?”37 

 

3. Kebebasan untuk mengikuti petunjuk (Q.S Al-Insan: 3). 

                    

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang 

bersyukur dan ada pula yang kafir”.38  

 

 
36Departeman Agama RI, Ibid. hlm. 297 
37Departeman Agama RI. Op.Cit., hlm. 220 
38Departeman Agama RI. Ibid. hlm. 578 



4. Kebebasan berbuat baik dan bersikap jujur terhadap non muslim yang tidak 

memerangi muslim (Q.S Al-Mumtahanah: 8) 

                                                

                      

Artinya: “Allah SWT tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak 

(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah SWT 

menyukai orang-orang yang berlaku adil”.39   

 

Dalam ayat yang terakhir jelas terlihat gambaran toleransi sosial dengan 

ummat non muslim. Dalam urusan kemasyarakatan ini, Allah SWT tidak 

melarang manusia untuk hidup bermasyarakat dengan mereka yang tidak seiman 

atau sekeyakinan agama. Dasar pembolehan itu disebutkan dengan jelas di dalam 

al- Qur’an surah Al- Mumtahanah yang telah disebutkan di atas. 

Berbagai contoh mengenai toleransi sosial ini dapat disebutkan dalam 

ajaran Islam. Di antaranya adalah mengenai soal makanan. Dalam hal ini, ummat 

Islam dan pemeluk agama lain boleh saling memakan makanan masing- masing. 

Daging hewan yang disembelih oleh pemeluk agama lain yakni pemeluk ahlul 

kitab  (Yahudi dan Nasrani), boleh dimakan ummat Islam.40 Ini disebutkan dalam 

al- Quran surat al-Maidah (5) ayat 5: 

                                            

                                         

 
39Departeman Agama RI. Ibid., hlm. 550 
40M. Daud Ali dkk. Op Cit., hlm. 85 



                                            

                          

Artinya: “ Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan 

makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini) 

wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman 

dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 

diberi Al-kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin 

mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 

tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir 

sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah 

amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.”41   

 

Hubungan ayat al- Maidah diatas dinyatakan pula bahwa “ laki- laki 

muslim dibolehkan mengawini wanita- wanita yang menjaga kehormatannya  dari 

kalangan orang-orang yang diberi al-kitab. Pembolehan laki-laki muslim 

mengawini wanita ahlul kitab ini karena ada kewajiban bagi laki-laki muslim, 

menurut ajaran Islam, untuk membimbing isterinya melakukan ibadah menurut 

keyakinan dan ajaran agamanya yaitu agama Yahudi dan Nasrani  yang di akui 

oleh Islam sebagai agama. Sebaliknya wanita Islam tidak dibenarkan kawin 

dengan laki-laki yang bukan muslim, karena laki-laki ahlul kitab itu (misalnya) 

tidak mengakui agama dan ajaran Islam dan wanita muslimah itu tidak akan  

mungkin menjalankan ibadah agamanya. Menurut Hakum Nasrani dan Yahudi, 

wanita bersuami harus mengikuti hukum suaminya, termasuk hukum atau 

peraturan pelaksanaan ibadah.42 

 
41Departeman Agama RI. Op.Cit., hlm.107 
42M. Daud Ali dkk. Op.Cit., hlm 86 



Toleransi sosial lain yang dianjurkan oleh ajaran Islam antara lain untuk 

saling kunjung mengunjungi antara sahabat dengan kenalan bahkan untuk 

merapatkan hubungan bertentangga. Misalnya, ajaran Islam menganjurkan agar 

daging hewan kurban yang disembelih pada hari raya Idul Adha, selain dari 

dibagi-bagikan kepada ummat Islam yang membutuhkannya, diberikan juga 

kepada mereka yang non muslim.43 

Ajaran Islam menegakkan  kedamaian hidup bersama dan melakukan 

kerjasama dengan orang- orang yang berlainan agama. Toleransi sosial dalam 

Islam tentu saja dalam batas-batas yang telah ditentukan, terutama dalam hal 

akidah dan ibadah yang telah diatur secara jelas dan terperinci.  

Selanjutnya, dalam pergaulan sehari- hari ada beberapa etika yang harus 

dipatuhi, baik itu terhadap sesama muslim dan non muslim. Khususnya bagi para 

remaja/pemuda-pemudi. Karena pemuda sebagai agen of change, maka baiknya 

kondisi pemuda dalam sebuah masyarakat merupakan gambaran baiknya 

masyarakat tersebut.  

Dalam al- Qur’an banyak sekali ayat yang mengisahkan tentang pemuda, 

seperti pemuda Yusuf, pemuda al- Kahfi, pemuda Sulaiman dan banyak kisah lain 

yang cemerlang yang seharusnya dijadikan teladan bagi pemuda Islam pada saat 

ini. Hal ini tidak lain karena Islam menganggap pemuda (pemudi termasuk di 

dalamnya) merupakan aset potensial yang ikut menentukan arah masa depan. 

 
43Ibid. 



Sebelum masuk kepada uraian etika, ada baiknya  dilihat tugas berat yang 

disandang pemuda yang dapat dirumuskan antara lain; 1) sebagai penyambung 

generasi kaum beriman, 2) sebagai pengganti orang-orang yang beriman yang 

telah terjadi degradasi iman, 3) sebagai reformer spiritual terhadap kaum yang 

telah menyimpang dari agama, dan 4) sebagai unsur perbaikan.44 Lebih lanjut 

diuraikan sebagai berikut: 

1.  Sebagai penyambung generasi kaum beriman. Hal ini digambarkan Allah 

SWT SWT dalan surah Al- tur ayat 21 dan surat Al- Furqan ayat 74 sebagai 

berikut: 

                                                           

               

Artinya: “Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka 

mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 

mereka dengan mereka dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari 

pahala amal mereka. tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 

dikerjakannya.”45   

 

                                            

     

Artinya: "Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah 

kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai 

 
44www.sbektiistiyanto.wordpress.com diakses 28/12/2010 
45Departeman Agama R. Op.Cit.,  hlm. 524 



penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang 

yang bertakwa.”46   

 

2. Sebagai pengganti orang-orang yang beriman yang telah terjadi degradasi 

iman. Hal ini disebutkan dalam Q.S Al- Maidah ayat 54: 

                                              

                                  

                    

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang 

murtad dari agamanya, Maka kelak Allah SWT akan mendatangkan 

suatu kaum yang Allah SWT mencintai mereka dan merekapun 

mencintainya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang 

mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 

berjihad dijalan Allah SWT, dan yang tidak takut kepada celaan 

orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah SWT, diberikan-Nya 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah SWT Maha luas 

(pemberian-Nya), lagi Maha mengetahui.”47  

 

3. Sebagai reformer spiritual terhadap kaum yang telah menyimpang dari agama 

Firman Allah SWT dalam Q.S Al- Maidah ayat 104:  

                                                   

                        

Artinya: “Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang 

diturunkan Allah SWT dan mengikuti Rasul". mereka menjawab: 

"Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami 

mengerjakannya". dan apakah mereka itu akan mengikuti nenek 

 
46Departeman Agama RI. Ibid,. hlm. 366 
47Departeman Agama RI. Ibid., hlm. 117 



moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak 

mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?”48  

 

4.  Sebagai unsur perbaikan. Sebagaimana Firman Allah SWT SWT dalam Q.S 

Al- Kahfi ayat 13-14 : 

                                                

                                              

          

 

Artinya: “Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 

Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 

kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka 

petunjuk. dan Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka 

berdiri, lalu mereka pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh 

langit dan bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain dia, 

sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan 

yang amat jauh dari kebenaran”.49 

 

Satu masalah yang perlu mendapat perhatian serius adalah bebasnya 

hubungan antar jenis di antara pemuda yang nantinya menjadi tonggak 

pembaharuan. Islam sangat memperhatikan masalah ini dan banyak 

memberikan rambu-rambu untuk bisa berhati-hati dalam melewati masa 

muda. Suatu masa yang akan ditanya Allah SWT di hari kiamat di antara 

empat masa kehidupan di dunia ini. Memahami hakikat pergaulan dalam 

Islam dapat dilihat dalam al- Qur’an Surah Al-Isra’ ayat 32 sebagai berikut: 

 
48Departeman Agama RI. Ibid., hlm. 125 
49Departeman Agama RI. Ibid., hlm.294 



                         

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”.50   

Kemudian seorang muslim juga harus bisa menjaga seluruh anggota 

tubuhnya agar terhindar dari maksiat, begitu juga dengan hatinya. Dalam al-

Qur’an Surah An-Nur: 30, ada larangan untuk mengumbar pandangan: 

                                                 

         

Artinya: “ Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian 

itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah SWT Maha 

mengetahui apa yang mereka perbuat".51 

                                         

                                             

                                   

                                    

                                             

 
50Departeman Agama RI. Ibid,. hlm. 285 
51Departeman Agama RI. Ibid,. hlm. 353 



                                              

     

Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 

Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 

mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 

putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau 

putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang 

mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu 

sekalian kepada Allah SWT, Hai orang-orang yang beriman supaya 

kamu beruntung.”52   

 

Ayat di atas mewajibkan setiap muslim untuk menutup seluruh tubuh kecuali 

muka dan telapak tangan, kecuali terhadap muhrimnya. Dalam hadis disebutkan : 

 

  الله  رضي بـكـر  ابـى بـنـت اسـمـاء ان:  عـنـها الله رضي  ئـشـة عـا  عـن, يـك  ر د   بن  لـد خـا  عـن

 فـاعـرض  رقـاق  ب  ثـيـا   عـلـيـها  و,  سـلـم  و   عـلـيـه  الله   صلى  الله  رســول  على  خـلـت  د ,  عـنـهـما

  بـلـغـت   اذا   الـمـرأة   ان ,   اسـمـاء  يـا:    ل  قـا  و,  سـلـم   و  عـلـيـه  الله   صلى  الله  ل  رسـو  عـنهـا

 53. كفيه و وجهه الى ر شـا ا  و, وهـذا هـذا الا مـنـهـا  ى يـرا  ان يـصـلـح لـم   الـمـحـيـض

Artinya: “Dari Khalid bin Duraik, dari Aisyah R.A. Asma’ binti Abu Bakar R.A. 

pernah berkunjungan kepada Rasulullah S.A.W. memakai pakaian 

tipis. Maka Rasulullah S.A.W. berpaling dari padanya seraya bersabda: 

“Wahai Asma’, sesungguhnya wanita apabila telah baligh, tidak benar 

terlihat dari padanya kecuali ini...dan...ini”. Beliau memberi isyarat 

kepada wajah dan dua tangannya. 

 

 
52Departeman Agama RI. Ibid 
53Bey Arifin, dkk. Terjemah Sunan Abi Daud Jilid IV, (Semarang: Asy-Syifa, 1993), hlm. 

520-521  



Dalam operasional pergaulan Islam ada aturan baku yang mutlak untuk 

ditaati antara lain: 

1. Wajib atas pria dan wanita untuk menundukkan pandangannya, kecuali empat 

hal : 

a. bertujuan meminang 

b. belajar-mengajar 

c. pengobatan 

d. proses pengadilan  

2. Menutup aurat secara sempurna, tidak sekadar tutup tapi masih kelihatan lekuk 

tubuh dan bentuknya. 

3. Larangan bepergian buat wanita tanpa muhrim sejauh perjalanan sehari 

semalam. 

4. Bagi yang sudah berkeluarga, seorang istri dilarang pergi tanpa ijin suami.  

5. Larangan bertabarruj bagi wanita (bersolek/berdandan untuk memperlihatkan 

perhiasan dan kecantikan kepada orang lain) kecuali untuk suami. 

6. Larangan berkhalwat (berdua-dua antara pria dan wanita di tempat sepi). 

7. Perintah untuk menjauhi tempat-tempat yang subhat, menjurus maksiat. 

8. Anjuran untuk menjauhi ikhtilat antara kelompok pria dan kelompok wanita. 

9. Hubungan Ta’wun (tolong-menolong) pria dan wanita dilakukan dalam bentuk 

umum, seperti mu’amalah. 

10. Anjuran segera menikah, bila tidak mampu suruhan berpuasa dilaksanakan. 

11. Anjuran bertawakkal, menyerahkan segala permasalahan pada Allah SWT. 

12. Islam menyuruh pria dan wanita untuk bertakwa kepada Allah SWT sebagai 

kendali internal jiwa seseorang terhadap perbuatan dosa dan maksiat.54 

 

Remaja muslim hendaknya bisa menjaga, mengamalkan dan mengindahkan 

etika- etika bergaul yang telah diuraikan di atas. Selain itu ia juga seharusnya bisa 

menjadi contoh teladan di tengah masyarakat, bukan justru terbawa arus 

pergaulan yang tidak sesuai dengan syri’at Islam. 

 

 

 

 
54www.sbetiistiyanto.wordpress.com. diakses tanggal 28 Desember 2010. 



B. Sikap Keagamaan Remaja  

1. Pengertian Sikap Keagamaan 

Sikap secara etimologi diartikan sebagai perbuatan yang didasarkan 

pada pendirian dan keyakinan, atau juga bisa diartikan sebagai perilaku atau 

gerak gerik. 55 Secara terminologi sikap berarti kontelasi komponen kognitif, 

afektif dan konatif yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan dan 

berperilaku terhadap suatu objek.56 

Sedangkan keagamaan berasal dari kata agama, mengalami 

penambahan awalan ke dan akhiran an. Secara bahasa keagamaan artinya yang 

berhubungan dengan agama,57 Sedangkan agama memiliki defenisi yang cukup 

banyak. Dalam kesempatan ini akan dikemukakan hanya 8 defenisi  saja. Hal 

ini merupakan telaah yang diberikan Harun Nasution yang mungkin akan 

membantu untuk memahami agama dan keagamaan. Defenisi-defenisi tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib 

yang harus dipatuhinya; 

b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia; 

c. Mengikatkan diri pada sesuatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan 

pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan yang 

mempengaruhi perbuatan manusia; 

d. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup 

tertentu; 

e. Suatu sistem tingkah laku (code of conduct) yang berasal dari satu 

kekuatan gaib; 

 
55Kamus Besar Bahasa Indonesia. Op. Cit., hlm. 1063  
56Amini. Perilaku Organisasi, (Bandung: Citapustaka  Media, 2004), hlm. 71  
57Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op Cit., hlm. 12. 



f. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini 

bersumber dari kekuatan gaib; 

g. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan 

takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam sekitar 

manusia; 

h. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang 

Rasul.58 

 

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa inti agama adalah 

keyakinan terhadap yang gaib. Dalam Islam yang gaib itu adalah Allah Swt. 

sebagai Tuhan yang Maha Kuasa. Keyakinan tersebut disebut juga dengan 

iman, yaitu keyakinan yang terealisasi dengan aktifitas peribadatan dan sikap 

keagamaan. Sikap keagamaan berarti perilaku, gerak gerik atau perbuatan yang 

didasarkan atas keyakinan dalam hal yang berhubungan dengan agama 

(keyakinan terhadap Tuhan). Dalam penelitian ini sikap keagamaan tersebut 

dinilai dari pengamalan keagamaan responden. 

Pengamalan agama sebagai bagian dari religiusitas agama menurut 

Bafadhal mengutip pendapat Glock dan Stark yang dikutip oleh Baharuddin ada 

lima aspek yang terkait dengan keberagamaan yaitu ideologi, ritual, intelektual, 

pengalaman keagamaan, dan kegiatan keagamaan sehari-hari.59 Aspek-aspek 

tersebut menunjuk kepada ajaran agama sebagai pedoman hidup bagi manusia. 

Pelaksanaan ibadah, usaha memahami kitab suci, dan kajian keagamaan secara 

umum untuk meningkatkan pengetahuan dan penghayatan, serta kegiatan 

keagamaan sehari-hari baik dalam lingkup individual maupun sosial.  

 
58Harun Nasution. Islam ditinjau dari Berbagai aspeknya, (Jakarta: Universitas Indonesia 

Press, 1985), hlm. 10 
59Baharuddin. Op.Cit., hlm. 19 



Aspek-aspek keagamaan yang lebih lengkap dikemukakan oleh 

Woodrof sebagaimana dikutip oleh Abdul Aziz Albone yang dikutip oleh 

Baharuddin mencakup: 

1. Chuch attendances (kehadiran di gereja) 

2. Time in prayer (waktu yang digunakan untuk beribadah) 

3. Study the bible / holy book (mempelajari kitab suci) 

4. Study in church (belajar di gereja) 

5. Financial contribution (bantuan keuangan) 

6. Share joy and problem (persoalan keagamaan) 

7. Talk about relegion with family and friends (membicarakan masalah-

masalah agama dengan keluarga dan teman sejawat) 

8. Try to convert some one (mengajak orang lain untuk memeluk dan 

mengikuti ajaran agama).60 

 

Faktor lainnya yang berhubungan erat dengan pengamalan agama 

adalah motivasi. Dadang Ahmad mengutip pendapat pendapat Max Weber 

menguraikan tentang peran agama dalam mengarahkan prilaku individu dan 

sosial sehingga peran individu dan kelompok saling berinteraksi dalam 

membangun masyarakat. Tujuan dan motivasi yang mengarahkan prilaku sosial 

ini oleh Weber disebut dengan ideal type (tipe ideal). Tipe ideal itu adalah 

sebuah yang hendak diraih oleh masyarakat yang digerakkan oleh nilai-nilai 

tertentu di satu pihak dan fakta-fakta sosiologis di pihak lain.61 Salah satu dari 

empat tipe ideal tersebut adalah aksy yang berisikan nilai-nilai yang telah 

ditentukan, yang diartikan sebagai perbuatan untuk merealisasikan dan 

mencapai tujuan.62 

 
60Ibid., hlm. 20 
61Dadang Kahmad. Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 163 
62Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 45 



Berdasarkan sejumlah teori yang dikemukakan di atas dapat dijelaskan 

sedikitnya ada 9 (sembilan) aspek kegiatan yang merupakan operasionalisasi 

kehidupan dan pengamalan keagamaan yaitu pengamalan ibadah rutin, langkah-

langkah untuk mendalami ajaran agama, partisipasi pada upacara sosial 

keagamaan, partisipasi pada upacara sosial keagamaan, partisipasi pada 

kegiatan sosial, bantuan dana, menggantungkan harapan dan berterima kasih 

kepada Allah, kesadaran hukum, etika sosial dan makan serta pakaian. Inilah 

yang menjadi objek kajian penelitian ini. 

1.   Perkembangan Keagamaan Remaja  

Pada masa remaja ini seorang individu mengalami perkembangan 

termasuk perkembangan agama. Perkembangan tersebut masing-masing 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Berikut beberapa perkembangn yang 

dapat di lihat pada remaja yang di kemukakan oleh Samsu Yusuf: 

a. Perkembangan fisik 

b. Perkembangan kognitif(intelaktual) 

c. Perkembangan emosi 

d. Perkembangan sosial 

e. Perkembangan moral 

f. Perkembangan kepribadian, dan 

g. Perkembangan kesadaran beragama. 63 

 

  Adapun menurut Desmita bahwa perkembangan pada remaja sebagai berikut: 

a. Perkembangan fisik 

b. Perkembangan kognitif 

c. Perkembangan pengambilan keputusan 

d. Perkembangan orientasi masa depan 

 
63Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2007), hlm. 193-204 



e. Perkembangan kognisi sosial 

f. Perkembangan penalaran moral  

g. Perkembangan pemahaman tentang agama.64 

 

Perkembangan fisik yang begitu pesat merupakan perpindahan dari 

masa anak-anak ke masa remaja. Pada masa ini organ seks menjadi matang 

dan mulai berfungsi. masa remaja ini diistilahkan juga dengan masa negative 

meminjam istilah Carlotte Buchler yakni satu masa yang ditandai dengan sifat-

sifat negatif. Perkembangan fisik yang begitu pesat memberi pengaruh 

langsung terhadap keadaan psikis remaja. Ciri-ciri psikis remaja yang 

menonjol dapat dilihat sebagai berikut : 

a. Fantasinya meluap-luap 

b. Perasaan bergejolak dengan hebat 

c. Kehendaknya semakin keras 

d. Revolusioner tetapi belum berani bertanggung jawab.65 

 

Sehubungan dengan  keadaan jiwa yang labil dan goncang tersebut 

daya pemikiran abstrak, logika dan kritik juga mulai berkembang keadaan 

jiwa yang demikian tampak juga dalam kehidupan agama mereka yang mudah 

goyah, bimbang, risau dan konflik batin. Berikut tiga ciri-ciri kesadaran 

beragama biasanya yang menonjol pada masa remaja : 

1. Pengalaman ketuhanannya semakin bersifat individual 

2. Keimanannya semakin menuju realitas yang sebenarnya 

 
64Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), hlm. 190-208 
65Siti Partini Suardiman. Psikologi Perkembangan,( Yogyakarta: T.P, 1990), hlm. 47 



3. Peribadatan mulai disertai penghayatan yang tulus.66    

Jika dilihat perkembangan agama pada remaja secara sepintas lalu 

sudah maju begitu pesat dibandingkan dengan masa anak-anak. Pada masa 

anak-anak gambaran tentang Tuhan pun sudah jauh berbeda dengan pada 

masa remaja. Hal ini karena dipengaruhi oleh perkembangan 

kognitifnya.(berfikir abstrak). Oleh sebab itu remaja lebih  tertarik kepada 

agama . Hal senada diungkapkan oleh Jhon W.Santrok mengutip dari Spilla 

bahwa: “Remaja lebih merasa tertarik kepada agama & keyakinan spiritual 

daripada anak-anak. Pemikiran abstrak mereka yang semakin meningkat dan 

pencarian identitas dan mereka lakukan membawa mereka pada masalah- 

masalah agama dan spiritual.” 67 

Pada masa remaja seseorang telah mampu mentransformasikan 

keyakinan beragama dan mengapresiasikan kualitas keabstrakan Tuhan 

sebagai yang Maha Adil dan Maha Kasih Sayang. 

Sehubungan dengan hal tersebut tentunya agama dan ajarannya akan 

lebih dapat dipahami dan diaplikasikan oleh remaja dalam kehidupan sehari-

harinya. Mengingat kondisi remaja yang masih labil, dalam hal ini bimbingan 

dari orang tua atau guru sangat dibutuhkan. Remaja harus diperhatikan agar 

remaja tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang bertentangan dengan ajaran 

 
66Agus Salim Daulay. Diktat Psikologi Perkembangan.(Padangsidimpuan: Tidak diterbitkan, 

2009), hlm. 79-80 
67Jhon W.Santrok. Adolesecence Perkembangan Remaja, terjemah: Shinto B.Adelar, (Jakarta: 

Erlangga, 2003), hlm. 460 



agama. Karena perkembangan emosi, fisik dan sosial akan sangat 

mempengaruhi sikap remaja terhadap agama. 

 

2. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Keagamaan Remaja  

Faktor yang mempengaruhi keagamaan remaja secara garis besar 

dapat dibagi kepada dua yaitu faktor internal seperti motivasi  dan eksternal 

seperti pergaulan dan pendidikan. Adapun  perkembangan-perkembangan 

yang dialami remaja yang telah disebutkan di atas termasuk dalam faktor 

internal. Adapun pergaulan- pergaulan para remaja dalam kehidupan sehari- 

harinya termasuk dalam faktor eksternal. 

Robert H. Thoules menyebutkan bahwa ada beberapa hal yang 

termasuk dalam faktor sosial yang turut berpengaruh terhadap keyakinan dan 

perilaku keagamaan. Di antara faktor-faktor tersebut adalah pendidikan yang  

diterima pada masa kanak-kanak, berbagai pendekatan dan sikap orang- orang 

di sekitarnya dan berbagai tradisi yang diterima di masa lampau. 68 

Lebih lanjut beliau mengungkapkan bahwa tidak ada seorangpun yang 

dapat mengembangkan sikap keagamaan dalam keadaan terisolasi dari 

pergaulan dalam masyarakat. Sejak masa kanak- kanak hingga masa tua 

menerima perlakuan dari orang- orang di sekitar dan dari apa yang mereka 

katakan berpengaruh terhadap sikap- sikap keagamaan kita.69  

 
68Rhobert H.Thoules. Loc Cit. 
69Ibid. 



Begitu juga dengan remaja. Dalam pergaulan sehari-hari, remaja 

sering melakukan suatu hal yang didorong oleh faktor pertemanan, termasuk 

dalam hal ini juga pengalaman mereka. Hal ini senada dengan ungkapan 

Zakiah Daradjat dalam ilmu jiwa Agama sebagai berikut: 

“Dalam menjalankan aktivitas-aktivitas agama, beribadah dan sebagainya 

biasanya remaja sangat dipengaruhi oleh teman-temannya. Remaja yang 

ikut dalam kelompok yang tidak sembahyang, atau tidak peduli akan 

ajaran agama, akan mau mengorbankan sebagian dari keyakinannya demi 

untuk mengikuti kebiasaan teman-teman sebayanya.”70 

 

Selain itu, kapasitas kognitif juga mempengaruhi identitas keagamaan 

remaja. Berikut diungkapkan Jhon W.Santrok mengutip dari Gallop& 

Pertiello: 

“Kondisi sosial, budaya dimana remaja tumbuh dan juga kapasitas 

kognitif mereka yang berkembang, bersama-sama mempengaruhi 

identitas keagamaan mereka. Karakteristik  formal operasional, yaitu 

pemiran abstrak dan idealisme, memberikan kontribusi pada minat 

spiritual remaja.” 71 

 

Pendidikan agama yang menggugah akal serta perasaan juga 

memegang peranan penting sikap keagamaan. Ramayulis mengutip dari 

Zakiah Daradjat mengatakan bahwa sikap keagamaan merupakan perolehan 

dan bukan bawaan. Ia terbentuk melalui pengalaman langsung yang terjadi 

dalam hubungannya dengan unsur-unsur lingkungan materi dan sosial, 

 
70Zakiah Daradjat. Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hlm. 88 
71Jhon W.Santrok. Loc Cit. 



misalnya rumah tertentu, orang tertentu,teman orang tua, jamaah dan 

sebagainya.72 

Walaupun sikap keagamaan bukan merupakan bawaan akan tetapi 

dalam pembentukan dan perubahannya ditentukan oleh faktor internal dan 

individu. Pembentukan sikap keagamaan sangat erat kaitannya dengan 

perkembangan agama. Sikap fanatis, sikap toleran, sikap pesimis, sikap 

optimis, sikap tradisional, moderen, fatalisme dan free will dalam beragama 

banyak  menimbulkan dampak negatif dan positif dalam meningkatkan 

kehidupan individu dan masyarakat dalam beragama.73 

 

C.  Kerangka Pikir 

Setiap orang yang termasuk remaja dalam kehidupannya senantiasa 

bergaul dengan sesamanya karena setiap orang tidak dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya tanpa bantuan orang lain, baik kebutuhan yang bersifat material maupun 

kebutuhan psikologisnya. Melalui pergaulan seseorang dapat mengembangkan 

rohaninya. 

Dalam pergaulan akan terjadi proses interaksi dan integrasi. Hal ini 

menimbulkan adanya saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari di desa Mompang terjadi dan berlangsung 

pergaulan antara remaja muslim dengan remaja non muslim. Proses interaksi 

 
72Ramayulis. Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm 81-82 
73Ibid 



tersebut jelas mempengaruhi remaja satu sama lainnya, termasuk dalam hal 

aktivitas keberagamaan. 

Apabila remaja-remaja muslim di desa Mompang tidak memiliki 

keimanan yang kuat, maka tidak mustahil keagamaan mereka menjadi kurang 

baik. Terlebih-lebih apabila dalam proses interaksi antar remaja yang memiliki 

keyakinan berbeda tidak dilakukan pembinaan dan pengawasan dari orang tua 

mereka. 

 

D.    Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang dikemukakan diatas, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah: Ada pengaruh negatif yang signifikan 

antara pergaulan Remaja muslim dengan non muslim terhadap keagamaan 

remaja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di desa Mompang Angkola Julu, Kecamatan 

Padangsidimpuan Angkola Julu. Desa ini berbatasan dengan kecamatan 

Hutarimbaru di sebelah Barat, dengan Kecamatan Angkola Timur di sebelah 

Timur, dengan Desa Joring Natobang  di sebelah utara dan dengan Desa 

Rimbasoping di sebelah selatan. Luasnya lebih kurang 204 Ha. Menurut peneliti 

lokasi ini dijadikan sebagai lokasi penelitian karena masyarakat di daerah ini 

terdiri dari  masyarakat yang heterogen dari segi agama. Penelitian ini dilakukan 

sejak bulan Desember 2010 sampai bulan Mei 2011. 

 

B. Jenis Penelitian 

Berdasarkan metode, penelitian ini termasuk penelitian eksplanasi 

(eksplanatory research) yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji hubungan 

antar variable yang dihipotesiskan.74 Hipotesis itu sendiri menggambarkan 

hubungan antara dua variable untuk mengetahui apakah sesuatu variabel 

disebabkan/dipengaruhi variable lainnya. Juga bisa disebut dengan penelitian 

kausal komparatif yaitu penelitian yang ingin melihat hubungan sebab akibat 

 
74Sanapiah Faisal. Format- Format Penelitian  Sosial: Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Jakarta: 

Raja Grapindo Persada. 2003), hlm. 21. 



(peneliti mengkomparasikan hubungan sebab akibat).75 Dalam penelitian ini yang 

dikomparasikan adalah pergaulan dengan non-muslim (sebagai variable X) 

sebagai sebab dan keagamaan remaja sebagai akibat (sebagai variable Y).  

Berdasarkan analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yaitu penelitian  yang dilakukan dengan menguji teori dengan 

menggunakan ukuran frekuensi simbol atau atribut, atau menggunakan bilangan 

(numerik) agar mengandung makna yang lebih tepat.76 

 

C. Populasi dan sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini 

adalah seluruh remaja di Desa Mompang yang berjumlah 130 orang. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Berhubung 

karena jumlah populasi dalam penelitian ini terdiri dari 130 orang maka yang 

diambil menjadi sampelnya 26 orang yaitu 20% dari jumlah populasi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa apabila jumlah populasi besar 

atau lebih dari 100 orang maka diambil antara 10-15% atau 20-25% .77 

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sumber data skunder. Sumber data primer yaitu sumber data pokok yakni remaja 

 
75Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineke Cipta, 1990), hlm. 329. 
76Amirul Hadi & Haryono. Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Pustaka Setia, 

2005), hlm. 14. 
77Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 112. 



muslim Desa Mompang yang diwakili oleh 26 orang responden. Adapun sumber 

data skunder yaitu sumber data pendukung yang dalam penelitian ini adalah 

orang tua, kepala desa dan sekretaris desa. 

 

E. Instrument pengumpulan data 

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Angket atau questionare yaitu berupa daftar pertanyaan yang didistribusikan 

melalui pos untuk diisi dan kembalikan atau dapat juga  dijawab di bawah 

pengawasan peneliti.78 Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 

atau hal-hal yang ia ketahui.79 Angket dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang pergaulan remaja muslim dengan non muslim dan 

tentang pengamalan keagamaan.  

2. Wawancara atau interview, dalam hal ini antar peneliti dan sumber informasi 

bertatap muka langsung dan mengadakan percakapan. Wawancara diartikan 

dengan suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi.80 Dalam penelitian ini, wawancara 

digunakan untuk memperoleh keterangan tentang pandangan remaja muslim 

berkenaan dengan remaja non muslim dan pengamalan ibadah.  

 
78S. Nasution.  Metode Research:  Penelitian Ilmiah, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2003),hlm. 128. 
79Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Peraktik, ( Jakarta: Rineka 

Cipta,1993), hlm. 124. 
80Op Cit, hlm. 113. 



3. Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistemik terhadap gejala 

yang tampak pada objek penelitian.81 Dalam hal ini peneliti melakukan 

pemusatan perhatian terhadap objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 

Hal-hal yang diobservasi diantaranya tentang kondisi pergaulan remaja 

muslim dengan remaja non muslim dan pengamalan keagamaan remaja 

muslim yang bertujuan memperkuat atau menyempurnakan data dan hasil 

angket.  

F. Analisis Data 

Setelah data terkumpul peneliti mengadakan analisis data dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Mengklasifikasikan data berdasarkan jenisnya. 

2. Mengadakan reduksi data dengan cara membuat atau memeriksa kelengkapan 

data yang diperoleh baik itu data dari angket, wawancara dan observasi.  

3. Menghitung frekwensi jawaban angket dan memberikan skoring terhadap 

hasil angket. Angket yang sifatnya positif diberikan skor 4,3,2,1 dan yang 

sifatnya negatif 1,2,3,4 kemudian mencantumkannya dalam bentuk tabel. 

4. Untuk mengetahui korelasi antara variabel yang diteliti dilaksanakan 

perhitungan dengan menggunakan pendekatan analisa kuantitatip dengan 

rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut: 

 

 

 
81Amirul Hadi & Haryono, Op Cit, hlm. 129. 
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Keterangan: 

r     = Koefisien Korelasi   

X     = Pergaulan Dengan Non Muslim 

Y                   = Sikap Keagamaan Remaja 

n                   = Jumlah Sampel 

 

5. Penarikan kesimpulan, yaitu menerangkan uraian-uraian data dalam beberapa 

kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Pergaulan Remaja Muslim dengan Non-muslim 

 Skor Variabel Pergaulan Remaja Muslim dengan Non-muslim yang 

dihitung dari 26 orang remaja muslim desa Mompang Angkola Julu, 

menyebar dengan skor tertinggi 40 (empat puluh) dan skor terendah 23 (dua 

puluh tiga). Dari skor yang tersebar tersebut disusun menjadi 6 kelas dengan 

jarak interval 3 (tiga), maka ditemukan nilai pertengahan (median) sebesar 

30,9 (tiga puluh koma sembilan), dan nilai yang paling sering muncul (made) 

adalah 29,35 (dua puluh sembilan koma tiga puluh lima). Selanjutnya, dari 

hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 31,153 (tiga puluh 

satu koma seratus lima puluh tiga) dengan deviasi 4,248. 

Tabel I 
 

Distribusi Frekwensi Skor Variabel Pergaulan  

Remaja Muslim dengan Non-muslim 

Interval Kelas Frekwensi Absolut Frekwensi Relatif 

23-25 4 15,38 % 

26-28 1 3,84 % 

29-31 10 38,46 % 

32-34 5 19,23 % 

35-37 4 15,38 % 

38-40 2 7,7 % 

 26 100 % 



Dari tabel di atas terlihat bahwa 4 orang atau 15,38 % memiliki skor 

pergaulan dengan remaja non-muslim antara 23-25, satu orang atau 3,84 % 

memiliki skor 26-28, sepuluh orang atau 38,46 % memiliki skor 29-31, lima 

orang atau 39,23 % memiliki skor 32-34, 4 orang atau 15,38% memiliki skor 

35-37, dan 2 orang atau 7,7 % memiliki skor 38-40. 

Gambar 1 

Histogram Distribusi Frekuensi Skor Variabel  

Pergaulan Remaja Muslim dengan Remaja Non-muslim 

 

 

Selanjutnya, gambaran dari hasil pilihan jawaban responden tentang 

pergaulan remaja diuraikan pada tabel-tabel berikut: 
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Tabel II 

Pernah Berkenalan dengan Remaja Non-muslim 

No Pilihan Jawaban F % 

1 Sangat Sering 1 3,85 

2 Sering 8 30,77 

3 Jarang 14 53,85 

4 Tidak Pernah 3 11,53 

  26 100 

 

Tabel di atas menunjukkan salah satu kondisi pergaulan remaja 

muslim dari segi perkenalan dengan remaja non-muslim. Remaja yang 

menjawab sangat sering terdiri dari 1 orang (3,85 %), menjawab sering 

sebanyak 8 orang (30,17 %), menjawab jarang sebanyak 14 orang (53,85%) 

dan menjawab tidak pernah sebanyak 3 orang (11,54 %). 

Dari uraian tersebut terlihat bahwa responden lebih banyak menjawab 

jarang yakni sebanyak 14 orang (53,85 %). Hal ini didukung dengan hasil 

wawancara dengan Tukma dan Ida yang menyebutkan bahwa; tiga tahun 

belakangan ini sudah jarang sekali remaja muslim yang berteman dekat 

dengan remaja non-muslim.82 

Selanjutnya pergaulan remaja yang berkenaan dengan perbincang-

bincangan dengan remaja non-muslim dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 

 

 
82Tukma dan Ida (remaja muslim desa Mompang). Wawancara pada tanggal 11 Mei 2011 di 

Desa Mompang.  



Tabel III 

Pernah berbincang-bincang dengan remaja non-muslim 

 
No Pilihan Jawaban F % 

1 Sangat Sering 3 11,54 

2 Sering 14 53,85 

3 Jarang 7 26,92 

4 Tidak Pernah 2 7,69 

  26 100 

 

Tabel di atas menunjukkan salah satu kondisi pergaulan remaja 

muslim dengan remaja non-muslim dalam hal berbincang-bincang. Terlihat 

remaja yang menjawab sangat  sering sebanyak 3 orang(11,54%),menjawab 

sering sebanyak 14 orang (53,85%),yang menjawab jarang 7 orang (26,92%) 

dan yang menjawab tidak pernah terdiri dari 2 orang (7,69%%).  Hal ini 

didukung dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 11-13 Mei di Desa 

Mompang.  Remaja (laki-laki) muslim khususnya ada yang suka  duduk 

bersama dengan remaja non-muslim. Menurut hasil wawancara, mereka 

berbincang-bincang hanya sebatas cerita biasa seperti bicara pekerjaan dan 

pengalaman.83 

Selanjutnya pergaulan remaja yang berkenaan dengan pengalaman 

belajar bersama dengan remaja non-muslim dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 
83Luhut, Banu, Tukma, dan Saidal (remaja muslim desa Mompang). Wawancara, Pada 

Tanggal 11-12 Mei 2011 Di Desa Mompang. 



 

Tabel IV 

Pernah Belajar Bersama dengan Remaja Non-muslim 

 
No Pilihan Jawaban F % 

1 Sangat Sering 4 15,38 

2 Sering 11 42,30 

3 Jarang 5 19,23 

4 Tidak Pernah 6 23,07 

  26 100 

Tabel di atas menunjukkan kondisi pergaulan remaja muslim dengan 

remaja non-muslim dalam hal belajar bersama. Remaja yang menjawab jawab 

sangat sering terdiri dari 4 orang(15,38%),menjawab sering sebanyak 11 

orang (42,30 %),menjawab kadang- kadang sebanyak 5 orang (19,23%) dan 

menjawab tidak pernah sebanyak 6 orang (23,07%). Hal ini didukung oleh 

hasil wawancara dengan Heni dan Rispa, mengatakan bahwa “mereka banyak 

yang satu sekolah atau bahkan satu kelas dengan non-muslim. ”84 

Selanjutnya pergaulan remaja yang berkenaan dengan pengalaman 

pergi berekreasi dengan remaja non-muslim dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel V 

Pergi Rekreasi dengan Remaja Non-muslim 

 
No Pilihan Jawaban F % 

1 Sangat Sering 1 3,85 

2 Sering 2 7,69 

3 Jarang 13 50 

4 Tidak Pernah 10 38,46 

 
84Heni dan Rispa. Wawancara pada tanggal 11 Mei 2011 di Desa Mompang.  



  26 100 

Tabel di atas menunjukkan kondisi pergaulan remaja muslim dengan 

remaja non-muslim  dalam hal pergi berekreasi. Remaja yang menjawab 

sangat sering sebanyak 1 orang (3,85%),yang menjawab sering sebanyak 2 

orang (7,69%),menjawab jarang sebanyak 13 orang (50 %). Hal ini juga 

didukung dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 12-25 Mei 2011, tidak 

ada remaja muslim yang pergi berekreasi bersama remaja non-muslim. 

Menurut hasil wawancara mereka pergi berekreasi dengan non-muslim hanya  

sekitar dua sampai tiga orang saja.85 

Selanjutnya pergaulan remaja muslim yang berkenaan dengan 

berpacaran dengan remaja non-muslim dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel VI 

Pernah Berpacaran dengan Remaja Non-muslim 

 
No Pilihan Jawaban F % 

1 Sangat Sering - 0 

2 Sering - 0 

3 Jarang 3 11,54 

4 Tidak Pernah 23 88,46 

  26 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi pergaulan remaja muslim 

dengan non-muslim dalam hal berpacaran. Remaja yang menjawab jarang 

sebanyak 3 orang dan menjawab tidak pernah sebanyak 23 orang (88,46 %). 

 
85Heni dan Rispa (remaja muslim desa Mompang). Wawancara pada tanggal 11 Mei 2011 di 

Desa Mompang.  



Hal tersebut didukung dengan hasil observasi peneliti dan wawancara 

dengan remaja muslim yang bernama Tukma dan Warni pada tanggal 11 Mei  

yang mengatakan bahwa “tidak ada lagi anak gadis / remaja muslim yang 

berpacaran dengan remaja non-muslim, tapi kalau laki-laki kurang tahu”86, 

jawab mereka. Dari pengamatan peneliti selama bulan Mei juga sudah tidak 

ada lagi remaja muslim yang berpacaran atau juga berteman dekat dengan 

remaja non muslim. 

Selanjutnya pergaulan remaja muslim yang berkenaan dengan 

pengalaman menghadiri undangan remaja non-muslim dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel VII 

Pernah Menghadiri Pesta (Undangan) Remaja 

 
No Pilihan Jawaban F % 

1 Sangat Sering - 0 

2 Sering - 0 

3 Jarang 13 50 

4 Tidak Pernah 13 50 

  26 100 

 

Tabel di atas menunjukkan kondisi pergaulan remaja muslim dengan 

remaja non-muslim dalam hal menghadiri pesta (undangan) remaja non-

muslim. Remaja yang menjawab jarang sebanyak 13 orang(50 %) dan yang 

menjawab tidak pernah sebanyak 13 orang (50%) juga.  Hal ini juga didukung 

 
86Tukma dan Warni (remaja desa Mompang). Wawancara pada tanggal 11 Mei 2011 di Desa 

Mompang. 



observasi peneliti selama bulan Mei 2011, jarang sekali ada remaja muslim 

yang pergi menghadiri pesta remaja non-muslim, kalaupun ada yang pergi 

melihat hanya sebatas melihat pengantinnya saja tanpa mengikuti acara 

pestanya, seperti acara makan dan lainnya. 

Selanjutnya, pergaulan remaja muslim yang berkenaan dengan 

pengalaman memakan makanan remaja non-muslim dapat dilihat pada tebel 

berikut ini: 

Tabel VIII 

Pernah Memakan Makanan Remaja Non-muslim 

 
No Pilihan Jawaban F % 

1 Sangat Sering 1 3,85 

2 Sering 4 15,38 

3 Jarang 8 30,77 

4 Tidak Pernah 13                        50       

  26                      100 

Tabel di atas menunjukkan kondisi pergaulan remaja muslim dengan 

non-muslim dalam hal memakan makanan remaja non-muslim. Remaja yang 

menjawab sangat sering sebanyak 1 orang (3,85%), menjawab sering 

sebanyak 4 orang (15,38%),menjawab jarang sebanyak 8 orang (30,77%) dan 

tidak pernah sebanyak 13 (50 %). Dari hasil wawancra dengan sebagian 

responden, mereka sering memakan makanan non-muslim khususnya ketika 



hari-hari besar berlangsung. Sebagian lagi mengatakan bahwa mereka tidak 

suka memakannya dengan alasan jijik dengan non-muslim.87 

Selanjutnya, pergaulan remaja muslim yang berkenaan dengan 

pengalaman bekerja sama dengan non-muslim dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IX 

Pernah bekerja sama dengan remaja non-muslim 

No Pilihan Jawaban F % 

1 Sangat Sering 1 3,85 

2 Sering 4 15,38 

3 Jarang 9 34,62 

4 Tidak Pernah 12 46,15 

  26 100 

 

Tabel di atas menunjukkan kondisi pergaulan remaja muslim dengan 

remaja non-muslim dalam hal bekerja sama dengan non muslim. Remaja yang 

menjawab sangat sering sebanyak 1 orang (3,85%), menjawab sering 

sebanyak 4 orang (15,38%),menjawab jarang sebanyak 9 orang (34,62%) dan 

menjawab tidak pernah sebanyak 12 orang (46,15%). Dilihat dari pilihan 

jawaban responden yang memilih persentase lebih besar pada jawaban d 

(tidak pernah) yaitu 12 orang (46,15 %). Hal ini didukung dengan hasil 

observasi peneliti pada tanggal 11-25 Mei tidak ada remaja muslim yang 

bekerja sama dengan non-muslim. Namun masih ada yang menjawab sering, 

jarang dan sangat sering. Hal ini sinkron dengan kondisi pergaulan remaja 

 
87Marwan, Halomoan, Benni, Ida, dan Tukma (remaja muslim desa mompang), pada tanggal 

11 Mei 2011 di Desa Mompang 



belajar bersama. Jadi menurut analisa peneliti hal ini dipahami oleh responden 

sebagai bentuk kerjasama yang dimaksud, bukan kerja sama dalam kegiatan 

sosial seperti gotong royong. 

Selanjutnya, pergaulan remaja muslim yang berkenaan dengan 

pengalaman menjenguk teman non-muslim yang sakit dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel X 

Pernah Menjenguk Teman Non-muslim yang Sakit 
 

No Pilihan Jawaban F % 

1 Sangat Sering - 0 

2 Sering 3 11,54 

3 Jarang 12 46,15 

4 Tidak Pernah 11 42,30 

  26 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi pergaulan remaja muslim 

dengan remaja non-muslim dalam hal menjenguk teman yang sakit. Remaja 

yang menjawab sering sebanyak 3 orang (11,54%), menjawab jarang 12 orang 

(46,15%), dan 11 orang (42,30 %) terhadap pilihan tidak pernah. Hal ini juga 

didukung oleh hasil observasi peneliti selama bulan Mei 2011 tidak pernah 

ada remaja muslim remaja muslim yang pergi menjenguk remaja non-muslim 

yang sedang sakit. Kalaupun ada, menurut hasil wawancara dengan Heni, 



Masriana dan Warni “ itu hanya kegiatan dari sekolah saja, dan dalam 

beberapa bulan ini tidak pernah”.88 

Selanjutnya, pergaulan remaja muslim yang berkenaan dengan 

pengalaman tukaran kue dengan non-muslim dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XI 

Pernah Tukaran Kue dengan Remaja Non-muslim 

No Pilihan Jawaban F % 

1 Sangat Sering - 0 

2 Sering - 0 

3 Jarang 14 53,85 

4 Tidak Pernah 12 46,15 

  26 100 

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi pergaulan remaja muslim 

dengan non-muslim dalam hal bertukaran kue. Remaja yang menjawab jarang 

j sebanyak 14 orang (53,85 %) dan menjawab tidak pernah sebanyak 12 orang 

(46,15%). 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Masriana yang 

mengatakan bahwa, “semakin menurunnya angka tukaran kue antara muslim 

dengan non-muslim ketika hari-hari besar berlangsung”.89 

Dari hasil wawancara dengan sebagian remaja (Tukma, Luhut, Ida, 

Masriana, Saida, Banu, dll) pada tanggal 12 Mei di Desa Mompang secara 

 
88Warni, Masriana dan Heni (remaja muslim desa Mompang). Wawancara  pada tanggal 12 

Mei 2011 di Desa Mompang.  
89 Masriana (remaja muslim desa Mompang). Wawancara  pada tanggal 11 Mei 2011 di Desa 

Mompang. 



umum dapat disimpulkan bahwa mereka merasa enak bergaul dengan remaja 

non-muslim. Lebih lanjut mereka mengatakan bahwa remaja non-muslim juga 

baik-baik. Tetapi mereka mengatakan, mereka hanya sekedar berteman saja. 

Mereka juga berpandangan bahwa berteman dengan non-muslim itu biasa-

biasa saja dalam artian tidak terlalu dekat. 

 

2. Keagamaan Remaja Muslim 

Skor variabel keagamaan remaja muslim desa Mompang Angkola Julu 

yang dihitung dari 26 orang menyebar dengan skor tertinggi 65 (enam puluh 

lima) dan skor terendah 38 (tiga puluh delapan). Skor yang tersebar tersebut 

disusun menjadi 6 kelas dengan jarak interval 5 (lima). Dari skor tersebut 

ditemukan nilai pertengahan (median) sebesar 52,08 (lima puluh dua koma 

nol delapan), nilai yang paling sering muncul (mode) yaitu 50,937 (lima puluh 

koma sembilan ratus tiga puluh tujuh), dan nilai rata-rata (mean) sebesar 

53,461 (lima puluh tiga koma empat ratus enam puluh satu). 

Penyebaran data variabel sikap keagamaan remaja muslim desa 

Mompang Angkola Julu dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XII 

Distribusi Frekuensi Skor Variabel Keagamaan Remaja 

 
Interval Kelas Frekwensi Absolut Frekwensi Relatif 

38-42 1 3,85 % 

43-47 1 3,85 % 

48-52 12 46,15 % 



53-57 7 26,92 % 

58-62 3 11,53 % 

63-67 2 7,7 % 

 26 100 % 

 

Table di atas menunjukkan bahwa skor yang diperoleh dari responden 

dalam hal kesamaan sebanyak 1 orang atau 3,85 % memiliki skor antara 38-

42, 1 orang atau 3,85 % memiliki skor antara 43-47, dua belas orang atau 

46,15 % memiliki skor 48-52, tujuh orang 26,92 % memiliki skor antara 53-

57, tiga orang atau 11,53 %, memiliki skor antara 58-62, dan 2 orang atau 7,7 

% memiliki skor antara 63-67. 

Gambar 2 

Histogram Skor Variabel Keagamaan Remaja Muslim 

 

 

Selanjutnya, gambaran dari hasil pilihan jawaban responden tentang 

keagamaan remaja diuraikan pada table-tabel berikut: 

Tabel XIII 

Pelaksanaan shalat lima waktu 

 

No Alternatif Pilihan F % 

F
re

k
u

en
si

 



1 Tidak pernah tinggal - 0 

2 Selalu (4-3 kali)  3 11,54 

3 Kadang-kadang (2 kali) 20 76,93 

4 Tidak mengerjakan 3 11,54 

  26 100 % 
 

Tabel di atas menunjukkan kondisi keagamaan remaja dalam hal 

pelaksanaan shalat lima waktu. Remaja yang menjawab selalu terdiri dari 3 orang 

(15,54 %), yang menjawab kadang-kadang sebanyak 20 orang (76,92 %) dan 3 

orang menjawab tidak mengerjakan. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa keagamaan remaja dalam hal 

pelaksanaan shalat lima waktu berada pada kategori kadang-kadang. Hal tersebut 

dilihat dari persentase jawaban kadang-kadang sebanyak 20 orang (76,92 %) dari 

seluruh persentase jawaban responden. Dari jawaban responden masih sedikit 

sekali remaja muslim yang melaksanakan shalat lima waktu,yaitu sekitar 7,6% 

dari seluruh responden. Ketika diwawancarai mereka mengatakan sering malas 

melakukan sholat karena alasan yang berbeda-beda, seperti karena masih bekerja 

dan karena tidak tahu bacaannya. 

Selanjutnya, kondisi keagamaan remaja dalam hal pelaksanaan ibadah 

puasa Ramadhan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XIV 

Pelaksanaan Ibadah Puasa Ramadhan 

 

No Alternatif Pilihan F % 

1 Tidak pernah tinggal (1 bulan) 12 46,15  



2 Selalu (15-20 hari)  10 38,46 

3 Kadang-kadang (5-14 hari) 3 11,54 

4 Tidak mengerjakan 1 3,85 

  26 100 % 

 

Tabel di atas menunjukkan kondisi keagamaan remaja dalam hal 

pelaksanaan ibadah puasa Ramadhan. Remaja yang menjawab tidak pernah 

tinggal sebanyak 12 orang (46,15 %), menjawab selalu sebanyak 10 orang (38,46 

%), menjawab kadang-kadang sebanyak 3 orang (11,54 %), dan menjawab tidak 

mengerjakan sebanyak 1 orang (3,85 %).  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa keagamaan remaja dalam hal 

pengamalan ibadah puasar Ramadhan berada pada kategori tidak pernah tinggal. 

Hal ini dilihat dari persentase jawaban responden sebanyak 12 orang (46,15 %) 

dari seluruh persentase jawaban responden. Menurut hasil wawancara sebagian 

melaksanakan puasa karena kesadaran hukum, namun ada juga yang mengatakan 

karena terpaksa( dari pada memasak nasi sendiri) dan ada juga yang mengatakan 

tidak bisa menahan lapar.90 

Selanjutnya, kondisi keagamaan remaja dalam hal membaca al-Qur’an 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XV 

Membaca Al-Qur’an 
 

No Alternatif Pilihan F % 

 
90Parsa, Banu,  Hadi, Luhut, dan Marwan (remaja muslim desa Mompang). Wawancara pada 

tanggal 12 Mei 2011 di Desa Mompang. 



1 Setiap hari 0 0 

2 Selalu (3 kali seminggu) 8 30,77 

3 Kadang-kadang  17 65,38 

4 Tidak pernah 1 3,85 

  26 100 % 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa remaja yang menjawab selalu terdiri 

dari 8 orang (30,77 %), yang menjawab kadang-kadang 17 orang (65,38 %), 

yang menjawab tidak pernah 1 orang (3,85 %). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa keagamaan remaja dalam hal membaca al-Qur’an berada 

pada kategori kadang-kadang. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase 

pilihan jawaban resoponden yaitu 17 orang (65,38 %) dari keseluruhan 

persentase jawaban responden. Menurut hasil wawancara, remaja jarang 

membaca al-Qur’an karena tidak pandai mengaji dan ada juga karena malas. 

Selanjutnya kondisi keagamaan remaja dalam hal membaca buku agama 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XVI 

Membaca Buku Agama 
 

No Alternatif Pilihan F % 

1 5 buah buku atau lebih 2 7,70 

2 4-3 buah 7 26,92 

3 Kadang-kadang (1 buku) 17 65,38 

4 Tidak pernah 0 0 

  26 100 % 



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa remaja yang menjawab 5 buah buku 

atau lebih terdiri dari 2 orang (7,70 %), yang menjawab 4-3 buah terdiri dari 7 

orang (26,92 %), dan yang menjawab kadang-kadang (1 buku) terdiri dari 17 

orang (65,38 %). Dengan demikian dapat dipahami bahwa kondisi keagamaan 

remaja dalam hal membaca buku agama berada pada kategori kadang-kadang. 

Hal ini dilihat dari besarnya jumlah persentase jawaban responden pada alternatif 

pilihan kadang-kadang, yaitu sebesar 65,38 % atau terdiri dari 17 orang. 

Selanjutnya, kondisi keagamaan remaja dalam hal mengikuti pelaksanaan 

perayaan peringatan hari besar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XVII 

Mengikuti Pelaksanaan Perayaan Peringatan Hari Besar 

 

No Alternatif Pilihan F % 

1 Tidak pernah tinggal 4 15,38 

2 Selalu (4-3 kali setahun) 7 26,42 

3 Kadang-kadang (2 kali setahun) 15 57,70 

4 Tidak pernah - 0 

  26 100 % 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menjawab tidak 

pernah tinggal terdiri dari 4 orang (15,38 %), yang menjawab selalu (4-3 kali 

setahun) terdiri dari 7 orang (26,92 %) dan yang menjawab kadang-kadang (2 

kali setahun) terdiri dari 15 orang (57,70 %).  



Dengan demikian dapat dipahami bahwa kondisi keagamaan remaja 

dalam hal mengikuti pelaksanaan kegiatan perayaan peringatan hari besar berada 

pada kategori kadang-kadang. Hal ini dapat dilihat dari besarnya jumlah 

persentase jawaban responden, 57,70 % atau 15 orang dari seluruh responden. 

Hal ini juga didukung hasil wawancara dengan Ida, Nopa dan Banu yang 

mengatakan bahwa, terkadang mereka merasa malas untuk menghadiri acara 

peringatan hari-hari besar dengan alasan” yang wajib- wajib saja masih belum 

terlaksanakan” .91 

Selanjutnya, kondisi keagamaan remaja dalam hal menghadiri pesta 

tetangga dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XVIII 

Menghadiri Pesta Tetangga 

 

No Alternatif Pilihan F % 

1 Tidak pernah tinggal 5 19,23 

2 Selalu (4-3 kali) 7 26,92 

3 Kadang-kadang (2 kali) 14 53,85 

4 Tidak pernah 0 0 

  26 100 % 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa remaja yang menjawab tidak pernah 

tinggal terdiri dari 5 orang (19,23 %), yang menjawab selalu terdiri dari 7 orang 

(26,92 %) dan yang menjawab kadang-kadang terdiri dari 14 orang (53,85 %). 

 
91Ida, Nopa dan Banu (remaja muslim desa Mompang). Wawancara pada tanggal 12 Mei 

2011 di Desa Mompang. 



Dengan demikian dapat dipahami bahwa kondisi keagamaan remaja dalam hal 

menghadiri pesta tetangga berada pada kategori kadang-kadang. Hal ini dilihat 

dari besarnya persentase jawaban responden pada alternatif pilihan tersebut, yaitu 

53,85 % atau 14 orang dari keseluruhan responden. Dari hasil pengamatan 

peneliti dalam hal sangat dipengaruhi oleh keaktifan keluarga si pemilik pesta 

dalam organisasi NNB.  

Selanjutnya kondisi keagamaan remaja dalam hal memberikan bantuan 

dana kepada orang miskin dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XIX 

Memberikan Bantuan Dana Kepada Orang Miskin 
 

No Alternatif Pilihan F % 

1 Tidak pernah tinggal 0 0 

2 Selalu (4-3 kali) 2 7,70 

3 Kadang-kadang (2 kali) 23 88,46 

4 Tidak pernah 1 3,85 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa remaja yang menjawab selalu terdiri 

dari 2 orang (7,70 %), yang menjawab kadang-kadang terdiri dari 23 orang 

(88,46%) dan yang menjawab tidak pernah terdiri dari 1 orang (3,85 %). Menurut 

wawancara, mereka hanya memberikan bantuan dana kepada orang miskin ketika 

ada yang datang meminta dan itupun tidak selalu diberikan.92 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kondisi keagamaan remaja 

dalam hal memberikan bantuan dana kepada orang miskin berada pada kategori 

 
92Heni, Rispa, Banu, Hadi, Tukma, Masriana, dan Fitri (remaja muslim desa Mompang). 

Wawancara pada 12 Mei 2011 di Desa Mompang.  



kadang-kadang. Hal ini dilihat dari besarnya persentase jawaban responden pada 

alternatif pilihan tersebut, yaitu 88,46 % dari seluruh persentase jawaban 

responden.  

Selanjutnya, kondisi keagamaan remaja dalam hal bersyukur atas nikmat 

Allah ketika mendapat keuntungan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel XX 

Bersyukur Atas Nikmat Allah Ketika Mendapat Keuntungan 

No Alternatif Pilihan F % 

1 Tidak pernah tinggal 5 19,23 

2 Selalu (4-3 kali) 10 38,46 

3 Kadang-kadang (2 kali) 10 38,46 

4 Tidak pernah 1 3,85 

  26 100 % 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa remaja yang menjawab tidak pernah 

tinggal terdiri dari 5 orang (19,23 %), yang menjawab selalu terdiri dari 10 orang 

(38,46 %), yang menjawab kadang-kadang terdiri dari 10 orang (38,46 %) dan 

yang menjawab tidak pernah terdiri dari 1 orang (3,85 %). Menurut hasil 

wawancara, sebagian besar remaja mengatakan akan selalu bersyukur dengan 

membaca Hamdalah ketika mendapat keuntungan akan tetapi dalam 



memanfaatkan keuntungan tersebut terkadang masih tidak sesuai syari’at. 

Contohnya mempergunakan keuntungan uang untuk membeli rokok.93  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kondisi keagamaan remaja 

dalam hal bersyukur kepada Allah ketika mendapat keuntungan berada pada 

kategori selalu dan kadang-kadang. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase 

jawaban responden pada kedua alternatif pilihan tersebut, masing-masing terdiri 

dari 10 orang atau 38, 46 % dari keseluruhan jawaban responden.  

Selanjutnya, kondisi keagamaan remaja dalam hal melanggar syari’at 

agama dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XXI 

Melanggar Aturan (Syari’at) Agama 
 

No Alternatif Pilihan F % 

1 Lebih dari 5 kali 6 23,07 

2 Selalu (4-3 kali) 14 53,85 

3 Kadang-kadang (2 kali) 5 19,23 

4 Tidak pernah 1 3,85 

  26 100 % 
 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa remaja yang menjawab lebih dari 5 

kali terdiri dari 6 orang (23,07 %), yang menjawab selalu (4-3 kali) terdiri dari 14 

orang (53,85 %), yang menjawab kadang-kadang (2 kali) terdiri dari 5 orang 

(19,23 %) dan yang menjawab tidak pernah terdiri dari 1 orang (3,85 %). Masih 

banyak yang tidak menutup aurat sesuai syari’at dan bergaul tanpa hijab antara 

 
93Luhut, Hadi, Ningsih, parsa, Saidal, dan Rispa (remaja muslim desa Mompang). Wawancara 

12 Mei 2011 di Desa Mompang.  



sesama remaja yang bukan muhrim. Menurut wawancra, pelanggaran syari’at 

tersebut yang paling sering adalah meninggalkan kewajiban seperti sholat dan  

menutup aurat.94 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kondisi keagamaan remaja yang 

dilihat dari hal pelanggaran syari’at agama berada pada posisi selalu melanggar. 

Hal ini dilihat dari besarnya persentase jawaban responden, yaitu 53,85 % atau 

14 orang dari keseluruhan responden.  

Selanjutnya, kondisi keagamaan remaja dalam hal berpakaian dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XXII 

Berpakaian Menutup Aurat 
 

No Alternatif Pilihan F % 

1 Tidak pernah tinggal 2 7,70 

2 Selalu (4-3 kali) 17 65,38 

3 Kadang-kadang (2 kali) 6 23,07 

4 Tidak pernah 1 3,85 

  26 100 % 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa remaja yang menjawab tidak 

pernah tinggal terdiri dari 2 orang (7,70 %), yang menjawab selalu terdiri dari 17 

orang (65,38 %), yang menjawab kadang-kadang terdiri dari 6 orang (23,07 %) 

dan yang menjawab tidak pernah terdiri dari 1 orang (3,85 %). 

 
94Heni, Rispa, Banu, Hadi, Tukma, Masriana, dan Fitri (remaja muslim desa Mompang). 

Wawancara pada 12 Mei 2011 di Desa Mompang.   



Dari uraian persentase jawaban dipahami bahwa kondisi berpakaian 

remaja yang sesuai syari’at berada pada kategori selalu. Hal ini dilhat dari 

besarnya persentase jawaban responden, yaitu 65,38 % dari keseluruhannya. 

Data-data tersebut di atas (kondisi keagamaan remaja muslim) juga secara 

umum didukung dengan hasil wawancara dengan beberapa orang remaja 

(Tukma, Ida, Hadi, Fitri, dll), yang mengatakan bahwa apabila mereka 

melaksanakan kewajiban umpamanya shalat, akan ada semacam kelegaan dan 

ketenangan. Akan tetapi terkadang mereka tidak bisa melawan rasa malas mereka 

untuk melaksanakannya.95 

 

 

B. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel maka hipotesis 

r hitung diterima. Sebaliknya jika nilai korelasi observasi (r xy) lebih kecil dari r 

tabel maka hipotesis ditolak. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih 

dahulu dilakukan perhitungan skor-skor yang diperoleh responden dengan rumus 

korelasi product moment, seperti tertera pada tabel berikut: 

X Y X2 Y2 XY 

40 48 1600 2304 1920 

29 50 841 2500 1450 

31 57 961 3249 1767 

 
95Ida, Fitri dan Hadi (remaja muslim desa Mompang). Wawancara pada tanggal 12 Mei 2011 

di Desa Mompang. 



33 58 1089 3364 1914 

35 60 1225 3600 2100 

33 45 1089 2025 1485 

25 49 625 2401 1225 

36 55 1296 3025 1980 

25 49 625 2401 1225 

23 51 529 2601 1173 

31 56 961 3136 1736 

29 54 841 2916 1566 

37 52 1369 2704 1924 

30 54 900 2916 1627 

25 50 625 2500 1250 

29 56 841 3136 1624 

28 38 784 1444 1064 

30 52 900 2704 1560 

32 52 1024 2704 1664 

33 52 1089 2704 1716 

38 61 1444 3721 2318 

32 65 1024 4225 2080 

35 56 1225 3136 1960 

31 52 961 2704 1612 

30 65 900 4225 1950 

31 50 961 2500 1550 

811 1387 25729 74845 43440 

rxy    =  
𝑛 (∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥) ( ∑ 𝑦)

√[ (𝑛 ∑ 𝑥2) –(∑ 𝑥)2 ] .  [ 𝑛(∑ 𝑦2) –(∑ 𝑦)2 ]
 

  = 
26 .(43440)− (811) .  (1387)  

√[ 26 .  (25729) − (657721) ] .  [ 26 .  (74845) –(1923769)]
 

  = 
1129440−1124857  

√(668954 −657721) .  (1945970 −1923769)
 

  = 
4583  

√11233 𝑥 22201
 

  = 
4583  

√249383833
 

  = 
4583  

√15791,89
 

  = 0,290 = 0,29 



Tk pencapaian  Variabel X   = 
∑ Skor

∑ Resp X ∑ Item X Bobot nilai tertinggi
 x 100 % 

                             =  
811

26 x 10 X 4 
 X 100 % 

                             = 
811

1040 
 X 100 % 

         = 77,98 (sangat kuat) 

 

76 – 100 % = sangat kuat 

51 – 75 % = kuat 

26 – 50 % = sedang 

0 – 25 % = rendah 

Tk pencapaian Variabel Y   =  
1387

26 x 20 x 4 
 x 100 % 

    =  
1387

2080 
 X 100 % 

    =  66,68 (kuat) 

76 – 100 % = sangat kuat 

51 – 75 % = kuat 

26 – 50 % = sedang 

0 – 25 % = rendah 

  

Berdasarkan perhitungan korelasi product moment yang dilakukan 

ditemukan angka r xy / r hitung sebesar 0,29 sedangkan nilai r tabel adalah 0,404 

pada taraf signifikansi 5 % dan 0,515 pada taraf signifikansi 3 %. Dari hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa r hitung 0,29 < 0,404 atau dengan kata lain 

hipotesis tidak diterima. 

 

C. Keterbatasan Penelitian  



Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang 

disebabkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran responden 

dalam menjawab setiap pertanyaan yang diajukan.  

2. Peneliti tidak mampu mengontrol variabel lain yang mungkin mempunyai 

keterkaitan dengan keagamaan remaja. 

3. Dalam melakukan wawancara, peneliti tidak mengetahui kejujuran responden 

dalam menjawab setiap pertanyaan yang diajukan. 

4. Dalam melakukan observasi, peneliti tidak dapat menghindari kelalaian dan 

mengontrol perubahan sosial dalam pergaulan dan prilaku keagamaan remaja. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil analisis dan pengujian hipotesis berdasarkan data yang diperoleh 

dari lapangan menunjukkan bahwa kedua variable tidak memiliki korelasi yang 

signifikan. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh negatif dan pergaulan 

dengan non-muslim terhadap keagamaan remaja muslim. Lebih rinci dapat 

dijelaskan berdasarkan pengujian hipotesis antara variabel pergaulan remaja 

muslim dengan remaja non-muslim terhadap keagamaan remaja muslim memiliki 

koefisien korelasi r xy sebesar 0,29. 

Berdasarkan deskripsi data dan tingkat kualitas variabel penelitian ini, 

ditemukan secara umum pergaulan remaja muslim dengan non-muslim tergolong 



sangat kuat. Begitu juga dengan kualitas keagamaan remaja yang dinilai dari 

pengalaman keagamaan tergolong kategori kuat.  

Dengan demikian walaupun pergaulan remaja muslim dengan remaja non-

muslim tergolong kuat, akan tetapi tidak mempengaruhi atau dengan kata lain 

tidak meruntuhkan tingkat pengalaman keagamaan remaja muslim. Dengan 

temuan ini maka diperkirakan ada hal lain yang lebih memperngaruhi keagamaan 

remaja muslim selain dari pergaulan atau teman-teman mereka. Seperti motivasi 

dan dalam diri mereka mereka atau bimbingan sari orang tua.  

 

 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pergaulan remaja muslim dengan remaja non-muslim di desa Mompang 

Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu berada pada kategori sangat kuat. 

Ini terbukti dari tingkat pencapaian skor responden yang berada pada rentang 

76 – 100 %, yaitu 77,98 . 

2. Keadaan keagamaan remaja muslim di desa Mompang kecamatan 

Padangsidimpuan Angkola Julu berada pada kategori kuat. Ini terbukti dari 

tingkat pencapaian skor responden yang berada pada rentang 51 – 75 %, yaitu 

66,68 . 

3. Temuan penelitian mengungkapkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pergaulan remaja muslim dengan remaja non-muslim terhadap 

keagamaan remaja muslim Desa Mompang Kecamatan Padangsidimpuan 

Angkola Julu. 

 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan kepada orang tua supaya memberikan bimbingan dan arahan yang 

maksimal terhadap anak-anaknya, khusus bagi anak remaja tentang aturan 

pergaulan yang sesuai dengan syari’at Islam. 



2. Diharapkan kepada seluruh remaja desa Mompang agar senantiasa biasa 

menjaga kemurnian akidahnya ketika bergaul dengan teman-teman yang non-

muslim. 

3. Kepada para remaja sebagai penerus untuk menyadari tanggung jawabnya dan 

mampu menerapkan aturan syari’at Islam dalam pergaulan sehari-hari. 
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Pedoman Wawancara 

 

1. Sikap terhadap remaja non muslim. 

2. Pandangan tentang bergaul dengan remaja non muslim. 

3. Motivasi melaksanakan amalan keagamaan. 

4. Pandangan tentang manfaat ibadah. 

5. Pandangan tentang pelaksanaan kegiatan sosial keagamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ANGKET 
 

A. Pengantar 

1. Angket ini bertujuan untuk menyaring data tentang pengaruh pergaulan 

remaja muslim dengan non muslim terhadap keagamaan remaja. Non muslim 

dalam angket ini diartikan sebagai orang yang tidak beragama Islam. 

2. Jawaban yang diberikan responden akan dijamin kerahasiaannya. 
 

B. Petunjuk pengisian angket 

1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jawaban yang tersedia dalam 

angket ini. 

2. Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c dan d pada jawaban 

yang paling tepat menurut anda. 

3. Isilah angket ini dengan jujur sebab jawaban anda tidak berpengaruh terhadap 

diri anda. 

4. Waktu yang tersedia 40 menit. 

5. Setelah di isi mohon angket ini dikembalikan kepada peneliti. 
 

C. Identitas Responden 

Nama    :  

Tempat/Tgl. Lahir  : 
 

D. Pertanyaan tentang pergaulan 

2. Apakah anda pernah berkenalan dengan remaja non muslim? 

a. Sangat sering     c. Jarang 



b. Sering     d. Tidak pernah 

3. Apakah anda pernah  berbincang-bincang dengan remaja non muslim? 

a. Sangat sering     c. Jarang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

4. Apakah anda pernah belajar bersama dengan remaja non muslim? 

a. Sangat sering     c. Jarang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

5. Apakah anda pernah pergi rekreasi dengan remaja non muslim? 

a. Sangat sering     c. Jarang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

6. Apakah anda pernah berpacaran dengan remaja non muslim? 

a. Sangat sering     c. Jarang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

7. Apakah anda pernah menghadiri pesta remaja non muslim? 

a. Sangat sering     c. Jarang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

8. Apakah anda pernah memakan makanan remaja non muslim? 

a. Sangat sering     c. Jarang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

9. Apakah anda pernah bekerja sama dengan remaja non muslim? 

a. Sangat sering     c. Jarang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

10. Apakah anda pernah menjenguk teman (non muslim) yang sakit? 

a. Sangat sering     c. Jarang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

11. Apakah anda pernah tukaran kue lebaran dengan remaja non muslim? 

a. Sangat sering     c. Jarang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

 

 

E. Pertanyaan Tentang Keagamaan 

 

1. Apakah anda melaksanakan shalat lima waktu? 

b. Tidak pernah tinggal (5 kali) c. Kadang-kadang (2 kali) 

c. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak mengerjakan 

2. Apakah anda melaksanakan ibadah puasa? 

b. Tidak pernah tinggal (1 bulan) c. Kadang-kadang (5-14 hari) 

c. Selalu (15-20 hari)  d. Tidak mengerjakan 

3. Apakah anda menunaikan zakat fitrah? 

a. Tidak pernah tinggal  c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (3-4 kali)   d. Tidak mengerjakan 

4. Apakah anda melaksanakan shalat lima waktu di mesjid? 

a. Tidak pernah tinggal  c. Kadang-kadang 



b. Selalu (3-4 kali)   d. Tidak mengerjakan 

5. Apakah anda pernah membaca al-Qur’an? 

a. Setiap hari    c. Kadang-kadang 

b. Selalu (3 kali seminggu)  d. Tidak pernah 

6. Apakah anda pernah membaca buku agama? 

a. 5 buah buku atau lebih   c. Kadang-kadang (1 buah buku) 

b. 4-3 buah    d. tidak pernah 

7. Apakah anda pernah mengikuti pengajian keagamaan? 

a. Tidak pernah tinggal  c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (3 kali sebulan)  d. Tidak pernah 

8. Apakah anda pernah mengikuti pelaksanaan perayaan peringatan hari besar 

Islam yang dilaksanakan di mesjid? 

a. Tidak pernah tinggal   c. Kadang-kadang (2 kali setahun) 

b. Selalu (4-3 kali setahun)  d. Tidak pernah 

9. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di 

rumah tetangga? 

a. Tidak pernah   c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah  

 

10. Apakah anda pernah menghadiri pesta tetangga? 

a. Tidak pernah tinggal  c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah 

11. Apakah anda mengikuti kegiatan menghadiri wirid yasin? 

a. Tidak pernah tinggal  c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah 

12. Apakah anda pernah memberikan bantuan dana kepada kegiatan keagamaan? 

a. Tidak pernah ketinggalan  c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah 

13. Apakah anda pernah memberikan bantuan dana kepada orang miskin? 

a. Tidak pernah tinggal   c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah 

14. Apakah anda bersyukur atas nikmat Allah ketika mendapat keuntungan? 

a. Tidak pernah tinggal  c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah 

15. Apakah anda berdo’a kepada Allah? 

a. Tidak pernah tinggal  c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah 

16. Apakah anda pernah melanggar aturan (syari’at) agama? 

a. Lebih dari 5 kali   c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah 

17. Apakah anda mematuhi dan mentaati nasehat orang tua? 

a. Tidak pernah tinggal  c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah  



18. Apakah dalam berpakaian anda senantiasa menutup aurat? 

a. Tidak pernah tinggal  c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah  

19. Apakah anda pernah memakan makanan yang haram? 

a. Tidak pernah tinggal  c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah  

20. Apakah anda pernah meminum minuman yang memabukkan? 

a. Tidak pernah tinggal  c. Kadang-kadang (2 kali) 

b. Selalu (4-3 kali)   d. Tidak pernah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Aspek yang diamati 
Hasil Pengamatan Waktu 

Ya Kadang-kadang Tidak Tanggal Jam 

1. Bermain ke daerah non muslim. 

2. Duduk bersama dan berbincang-bincang 

dengan remaja non muslim. 

3. Bergotong royong dengan remaja non 

muslim. 

4. Belajar bersama dengan remaja yang 

tidak beragama Islam (non muslim). 

5. Pergi berekreasi dengan non muslim. 

6. Berpacaran dengan non muslim. 

7. Menghadiri pesta remaja non muslim. 

8. Memakan makanan orang non muslim. 

9. Menjenguk teman yang tidak beragama 

Islam/non muslim. 

     



10. Mengikuti kegiatan keagamaan pengajian 

Naposo Nauli Bulung (NNB) dan wirid 

yasin di tempat kemalangan. 

11. Menutup aurat sesuai dengan syariat. 

12. Sopan santun dalam berbicara. 
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